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ABSTRAK

Berpikir kritis (Critical Thinking) merupakan keterampilan penting yang harus dikuasali
peserta didik pada abad-21. Sehingga penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan
sebuah produk yakni Soal Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking
Ability) Matematis Peserta Didik Pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel
(SPLTV) Bernuansa Islami Kelas X yang teruji kevalidan. Penelitian ini juga dilatar
belakangi oleh Kketerbatasan guru dalam mengembangkan soal-soal yang menjadi
komponen utama instrumen tes penilaian hasil belajar matematika peserta didik di
sekolah, dan sebagai upaya untuk-mengasah dan meningkatkan kemampuan peserta
didik dalam berpikir kritis (Critical Thinking). Jenis penelitian yang digunakan adalah
penelitian dan pengembangan atau Research and Development (R&D) dengan Model
Plomp, dengan tahapan: 1) Fase Investigasi Awal, 2) Fase” Desain, 3) Fase
Realisasi/Konstruksi, #4) Fase Tes; ‘Evaluasi;, [Revisi dan 5)..Fase Implementasi.
Instrumen pengumpulan data penelitian adalah lembar validasi produk soal. Teknik
pengumpulan data yang digunakan adalah data validasi dari 2 orang dosen Pendidikan
Matematika FKIP UIR dan 2 orang guru matematika masing-masing berasal dari MAN
01 Indragiri Hilir dan SMA Negeri 1 Tembilahan. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis data validasi. Produk ini hanya sebatas mengukur kevalidan dan belum
sampai tahap uji coba atau penyebaran dikarenakan pandemic covid-19, maka peneliti
tidak bisa melakukan proses uji“coba produk..Dari hasil penelitian diperoleh hasil
validasi produk soal sebesar 0,88 dengan kategori sangat valid. Dari hasil penelitian
diperoleh sebuah produk yaitu Soal Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis (Critical
Thinking Ability) Matematis Peserta Didik Pada Materi Sistem Persamaan Linier Tiga
Variabel (SPLTV) Bernuansa Islami Kelas X yang teruji kevalidannya.

Kata Kunci: Produk Soal, Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Ability),
Nuansa Islami (Integrasi Keislaman).



THE DEVELOPMENT OF MATHEMATICS BASED ON CRITICAL
THINKING SKILLS FOR STUDENTS ON THE MATERIALS OF THE
THREE VARIABLE LINEAR EQUATION SYSTEM (SPLTV) WITH
ISLAMIC SHAPE OF CLASS X MADRASAH ALIYAH (MA)

PP AL-RASYID SIMPANG TIGA
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ABSTRACT

Critical thinking is-an important skill that must be mastered by students in the 21°
century. So that this study aims to produce a product, namely. Problem-Based
Mathematical Critical Thinking Skills of Students on the Material of Three Variable
Linear Equation System with Islamic Nuance for Class X which has been tested for
validity. This research is also motivated by the limitations of teachers in developing
questions that are the main components of the test instrument for assessing students’
mathematics learning outcomes at school, and as an effort to hone and inmprove
students’ critical thinking skills...The type of .research ‘used is Research and
Development (R&D) with the Plomp Model, with stages: 1) Initial Investigation Phase,
2) Design Phase, 3) Realization/Construction Phase, 4) Test Phase, Evaluation, Revision
and 5) Implementation Phase. The research data collection instrument is a product
validation sheet of questions. The data-collection technique used is.validation data from
2 lecturers of Mathematics Eduction FKIP UIR and 2 mathematics techers each from
MAN 01 Indragiri Hilir and SMA 1 Negeri Tembilahan. The data analysis technique
used is validation data analysis. This product is only limited to measuring validity and
has not yet reched the“trial or deployment stage due to the covid-19 pandemic, so
researchers cannot carry out the product trial process. From.the results of the research, it
was obtained thet the product validation results were 0.88 with a very valid category.
From the results of the study, a product was obtained, namely a Question Based On
Students” Mathematical Critical Thinking Ability in the Material of a Three Variable
Linear Equation System with Oslamic Nuances for Class X which was tested for
validity.

Keywords: Product Questions, Critical Thinking Ability, Islamic Nuance (Islamic
Integration
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Al- Insan atau manusia merupakan makhluk Allah yang memiliki
keistimewaan atau kelebihan dibandingkan dengan makhluk lainnya baik itu malaikat,
jin, iblis, hewan maupun tumbuhan. Salah satu keistimewaan . manusia yaitu
kemampuannya untuk berpikir. Dari proses berpikir inilah manusia dapat
membedakan mana yang baik danmana-yang buruk. Sebagaimana Firman Allah

dalam Surah Az-Zumar (39).ayat 9 yang berbunyi:

=% 22 o }é
|

2Tl 3 5 6,080 N Gl i ol s 5 s 5

9

Artinya:.....”Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah yang
dapat menerima pelajaran”. Sumber Al-Qur’an oleh konsultan ahli (Saadulloh, 2018).

Berdasarkan pemaparan ayat di atas dapat dikatakan bahwasannya kemampuan
berpikir tidak serta-merta selalu berfungsi ke arah yang positif (baik) sebagaimana
mestinya, tanpa melalui sebuah proses yang harus dibina secara intensif serta dengan
waktu yang terus berkesinambungan.

Pada hakikatnya, manusia terlahir ke dunia telah dibekali oleh Allah berupa
kemampuan dasar yakni berupa alat indra yang melekat pada setiap pribadi , hal ini
bertujuan untuk memudahkan dalam menjalani realita kehidupan yang akan dihadapi.
Sebagaimana Firman Allah dalam Surah An-Nah!(16) ayat 78:

b

53Ty ey alal oS0 Jass B2 T ¥ M‘ ok e oS5

o
- - 2 :: = <K
e 9 ;S:M-’

Artinya:”Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,

agar kamu bersyukur”. Sumber Al-Qur’an oleh konsultan ahli (Saadulloh, 2018).



Jika anugerah tersebut dapat dioptimalkan secara maksimal, maka akan
memberikan efek yang sangat besar sesuai potensi yang dimiliki setiap personal.
Tentunya, hal tersebut tidak bisa ditumbuh kembangkan dengan sendirinya, tanpa
campur tangan dari orang lain ataupun faktor-faktor eksternal lainnya. Seperti
keluarga, lingkungan dan proses pendidikan. Pendidikan merupakan proses budaya
untuk meningkatkan harkat dan.martabat manusia yang-dipereleh melalui proses yang
panjang dan berlangsung sepanjang kehidupan.  Pendidikan pada hakekatnya
berlangsung dalam_suatu proses. Proses itu berupa transformasi nilai-nilai
pengetahuan, teknologi dan keterampilan. Penerima, proses adalah anak atau pendidik
yang sedang tumbuh dan berkembang menuju kearah pendewasaan kepribadian dan
penguasaan pengetahuan.

Menurut Hamalik (2014, 3) pendidikan adalah suatu proses dalam rangka
mempengaruhi peserta didik supaya mampu menyesuaikan diri sebaik mungkin
dengan lingkungannya, dan dengan demikian akan menimbulkan perubahan dalam
dirinya yang memungkinkan untuk berfungsi secara memadai dalam kehidupan
masyarakat. Pengajaran berfungsi mengarahkan proses ini agar sasaran dari perubahan
itu dapat tercapal sebagaimana yang dinginkan. Slavin (2005, xi) menyatakan bahwa
pendidikan menjadihal yang teramat penting bagi kebahagiaan, penghargaan diri,
intelektual, semangat, dan kesuksesan anak;tbaik ‘diukur dari segi keuangan maupun
kebanggaan.

Sebagaimana  dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional dalam UU
Sisdiknas Nomor 20 Tahun 2003 pasal 3 menyebutkan bahwa: Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa
yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Hal ini juga sejalan dengan firman Allah dalam surah Al-Mujadalah (58) ayat 11:

‘:éik & > ua ;!’LQ.’A”‘) ("(‘>)J}_L!.“ l))}.du\”jvﬁ-«-& l)—dl; u)b'\] ‘SJ 8
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Artinya:.....”niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di
antaramu dan orang-orang yang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”.
Sumber Al-Qur’an oleh konsultan ahli (Saadulloh, 2018).

Berlandaskan argumentasi ahli, undang-undang dan ayat suci di atas bahwa
pendidikan memiliki tujuan yang mulia untuk setiap manusia. Oleh sebab itu,
pendidikan menjadi salah'satushal penting yang harus.ditempuh bagi setiap individu.
Sebagai kemaslahatan secara.intrinsik (untuk diri. sendiri).maupun ekstrinsik (untuk
umat/bersama). Sedangkan pendidikan itu sendiri juga beragam jenisnya, ada
pendidikan formal dan pendidikan «non: formal,, serta subtansi yang dipelajaripun
sangat kompleks: & universal, diantara cabang pembahasannya. ialah tentang
matematika.

Siagian (2012, 59) menyebutkan bahwa matematika berasal dari ungkapan
bahasa latin yang mulanya diambil dari ungkapan bahasa Yunani yakni mathematike
yang berarti mempelajari. Ungkapan itu mempunyai asal katanya mathema yang
berarti pengetahuan atau ilmu (knowledge, science). Kata mathematike berhubungan
pula dengan kata lainnya yang hampir sama, yaitu mathein atau mathenin yang artinya
belajar (berpikir). Jadi berdasarkan asal katanya maka matematika berarti ilmu
pengetahuan yang didapat dengan berpikir (bernalar).

Matematika juga memiliki‘bagian-bagian.kompleks di dalamnya. Oleh karena
itu, mempelajari matematika perlu mengetahui karakteristiknya, diantara karakteristik
matematika adalah objek matematika. Sebagaimana Bell menjelaskan dalam (Gazali,
2016, 184) objek dalam matematika diklasifikasikan atas fakta, keterampilan (skill),
konsep dan prinsip.

1) Fakta merupakan suatu konvensi atau kesepakatan dalam matematika, misalnya
simbol-simbol dalam matematika, dengan kata lain fakta merupakan cara yang
khas dari penyajian ide-ide matematika dalam kata-kata atau lambang (simbol).

2) Keterampilan (skill) matematika merupakan gabungan antara operasi dan prosedur
dimana matematikawan diharapkan dapat menyelesaikan persoalan dengan cepat
dan tepat. Berbagai keterampilan berwujud urutan prosedur tertentu yang disebut
dengan algoritma. Selanjutnya, operasi merupakan suatu aturan untuk

mendapatkan elemen tunggal dari satu atau lebih elemen yang diketahui,



contohnya: membagi sudut, oprerasi (perkalian, pembagian, penjumlahan,
pengurangan) bilangan pecahan.

3) Konsep merupakan suatu ide atau gagasan abstrak yang memungkinkan seseorang
dapat mengklasifikasikan objek-objek atau peristiwa-peristiwa tertentu dan
memungkinkan pula untuk menentukan apakah objek-objek atau peristiwa-
peristiwa tertentu itusmerupakan contoh atau bukan‘conteh dari gagasan tersebut.
Misalnya tentang kensep. keterbagian bilangan bulat, bilangan b habis dibagi a
bila aday sehingga b = ay, untuk a, b, dan y bilangan-bilangan bulat.

4) Prinsip adalah obyek matematika ‘yang: lebih. kompleks. Prinsip merupakan

hubungan' antara konsep bersama dengan relasi’ @i antara_konsep-konsep.

Misalnya, jika a | b dan b | c maka a | ¢, dengan a, b dan c bilanganbilangan bulat.

Di sini ada konsep a | b dihubungkan dengan konsep b | ¢ maka terjadilah konsep

lain yaitu a | g
Tidak hanya itu, matematika juga dijuluki sebagai . 7he Mother Of Sains” atau
ratunya ilmu pengetahuan. Oleh karena itu, manusia membutuhkan matematika
sebagai sarana penting untuk memenuhi Kkebutuhan hidup sehari-hari. Misalnya
menghitung berat benda, menghitung perbedaan waktu, menghitung biaya pemasukan
dan pengeluaran dalam rumah tangga, instansi maupuniperusahaan. Selain itu, manfaat
matematika lainnya ialah: 1) melatih' ‘Kesabaran, karena dalam mengerjakan
matematika membutuhkan kesabaran dalam menyelesaikan permasalahan matematika
yang terkadang rumit.'2) melatih kecermatan, ketelitian, dalam mengerjakan soal-soal
matematika harus hati-hati, agar dapat menentukan bagaimana penyelesaian yang tepat
dari permasalahan tersebut. 3) melatin cara berfikir, dengan mengerjakan soal-soal
matematika dapat melatih cara berfikir, karena dengan mengerjakan soal matematika,
dituntut untuk menemukan jawaban yang benar dan tepat. 4) Menjadi dasar pokok
ilmu, karena matematika adalah dasar dari ilmu menghitung, seperti fisika, kimia,
akuntansi, dan lainnya. Dengan mengerti dasar atau pokoknya, akan mudah
memahami cabang ilmu lainnya. 5) melatih kedisiplinan diri, dalam mengerjakan soal-
soal matematika harus sistematis berdasarkan urutan atau langkah- langkah yang

teratur. Sehingga dengan mengerjakan soal matematika dapat belajar untuk



mengerjakan sesuatu dengan cara teratur dan struktur. 6) membantu berdagang,
matematika adalah ilmu berhitung, sehingga dapat digunakan untuk membantu
berdagang. Matematika dapat digunakan untuk menghitung laba dan rugi, bahkan jika
pedagang konvensional harus bisa matematika untuk menghitung uang kembalian
pembeli. (Yudha, 2019: 89).

Melihat begitu penting dan banyaknya manfaat:-matematika dalam kehidupan,
menjadikan matematika, sebagai salah satu objek yang wajib dipelajari dalam
pembelajaran diseluruh jenjang pendidikan, atau dengan kata lain peserta didik sperlu
dilatih untuk menguasai konsep. berpikir=matematis, dikarenakan dengan berpikir
matematis memberikan dampak positif terhadap peserta didik, sebagaimana yang
dijelaskan oleh (Rahman & Tiara, 2015: 2) bahwa berpikir matematis memberikan
pemahaman akan pentingnya pengetahuan atau pemahaman konsep matematika dan
kemampuan dalam memecahkan permasalahan matematika dalam kehidupan, serta
dengan berpikir matematis peserta didik dapat belajar untuk mencapai kemampuan
yang dibutuhkan dalam belajar mandiri.

Hal di atas tentunya memiliki keterkaitan erat dengan ajaran Islam yang
memberikan penghargaan yang tinggi terhadap akal pikiran. Menurut Solihin (2015:
34) tidak sedikit ayat-ayat Al-Quran yang menganjurkan dan mendorong manusia
untuk menggunakan  akalnya ‘dan /s banyak’ tberpikir guna: mengembangkan
intelektualnya. Dengan menggunakan akalnya itulah manusia dapat mengasah
intelektualnya, untuk kemudian dapat mengantarnya pada memperoleh ilmu
pengetahuan dan menimbulkan sikap kecendikiawan serta kearifan baik terhadap diri
sendiri, masyarakat, lingkungan.dan terutama sekali terhadap sang penciptanya Allah
SWT, guna menjalankan fungsi kekhalifahan dan ‘abdullah (hamba Allah). Allah
memberi peringatan keras terhadap orang-orang yang tidak menggunakan akal

pikirannya dengan baik, yang tercantum dalam surah Al-Anfal (8) ayat 22:
2 05l el (KT A e Ty

Artinya: Sesungguhnya binatang (makhluk) yang seburuk-buruknya pada sisi
Allah ialah orang-orang yang pekak dan tuli yang tidak mengerti apapun. Sumber Al-
Qur’an oleh konsultan ahli (Saadulloh, 2018).



Salah satu faktor yang mempengaruhi prestasi belajar matematika abad-21 ini
lalah kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking Ability). Dalam hal ini
intelektualitas peserta didik berupa kemampuan berpikir kritis sangat berperan penting
dalam meningkatkan kemampuan berpikir matematis peserta didik. Hal ini
dikarenakan pelajaran matematika menuntut peserta didik utuk dapat memahami dan
menggunakan matematika dalam berbagai konteks.untuk. memecahkan berbagai
macam permasalahan. Hal ini selaras dengan pendapat. Cahyono (2017, 52) yang
mendefinisikan kemampuan berpikir kritis, sebagai berikut:

“Berpikir kritis merupakan berpikir-yang tegjadi dalam sistem kognitif dengan
membandingkan beberapa-pengetahuan yang ‘sudah ada dalam pikiran yang
bertujuan” untuk. menyelesaiakan suatu masalah. _dengan memutuskan
pengetahuan yang lebih tepat digunakan untuk memecahkan masalah. Berpikir
kritis inipun mencakup kegiatan menganalisis dan menginterpretasi dalam
kegiatan inquiry ilmiah”.

Pendapat lain, Sulistiani & Masrukan (2016) kemampuan berpikir Kkritis
merupakan kemampuan yang diperlukan pada zaman sekarang. Selain itu, berpikir kritis
juga memiliki manfaat dalam jangka panjang, mendukung peserta didik dalam mengatur
keterampilan belajar, dan kemudian memperdayakan individu untuk berkontribusi
secara kreatif pada profesi yang dipilih. Pengembangan kemampuan berpikir Kritis
peserta didik dalam pembelajaran-matematika merupakan salah satu upaya peningkatan
mutu pendidikan. Beberapa dampak positif yang dialami peserta didik dari berpikir
kritis dalam pembelajaran matematika, diantaranya: 1) Melatih keterampilan dalam
memecahkan masalah. Pembelajaran matematika yang dirangkai sesuai tahap berpikir
kritis akan melatih peserta didik untuk terbiasa melakukan langkah-langkah Kkecil
terlebih dahulu sebelum akhirnya terampil“dalam berpikir ketingkat yang lebih tinggi
dalam menyelesaikan solusi suatu permasalahan. 2) Munculnya pertanyaan inovatif,
dan merancang solusi yang tepat. Mengembangkan berpikir kritis dalam pembelajaran
matematika akan merangsang rasa ingin tahu peserta didik terhadap materi yang
dipelajari. Akibatnya peserta didik termotivasi untuk bertanya, dan mencari informasi
sebanyak-banyaknya untuk menemukan solusi dari permasalahan yang diajukan. 3)
Aktif membangun argumen dengan menunjukkan bukti-bukti yang akurat dan logis.

Langkah-langkah berpikir kritis saling berkaitan dan membentuk satu kesatuan yang



utuh. Pengaplikasian langkah tersebut dalam pembelajaran matematika memungkinkan
peserta didik untuk mengevaluasi pemikiran mereka sendiri maupun pemikiran orang
lain untuk kemudian merangkum hasil evaluasi tersebut sampai pada kesimpulan, yang
selanjutnya diungkapkan dalam bentuk argumen yang logis dan Kritis.

Ironinya, kondisi peserta didik saat ini terhadap penguasaan kemampuan
berpikir kritis masih rendah. dikarenakan kemampuan.berpikir kritis merupakan salah
satu kemampuan.-berpikir_tingkat tinggi (Higher Ordher. Thinking). sehingga masih
tergolong asing bagi peserta didik Indonesia, hal ini ditandai dengan prestasi belajar
matematika peserta didik Indonesia-yang masifi jauh.tertinggal dari negara-negara lain,
terbukti dari keikut sertaan.peserta didik Indonesia dalam/Program for International
Student Assessment (PISA) sebanyak tujuh kali dalam kurun waktu tahun 2000-2018.
Selama itu pula menunjukkan hasil yang tidak memuaskan. Posisi prestasi peserta
didik Indonesia pada PISA tahun 2000, berada diperingkat 39 dari 41 negara (OECD,
2003). Tahun 2003 diperingkat 38 dari 40 negara (OECD, 2006). Tahun 2006
diperingkat 50 dari 57 negara (OECD, 2007). Tahun 2009 diperingkat 61 dari 65
negara (OECD, 2010). Tahun 2012 diperingkat 64 dari 65 negara (OECD, 2013). Dan
pada tahun 2015, Indonesia berada diperingkat 69 dari 76 negara (OECD, 2016).
Sedangkan pada PISA terbaru, PISA tahun 2018 Indonesia diperingkat 73 dari 79
negara (OECD, 2018).

Menyikapi “hal ini, perlu adanya problem solving untuk memberikan
pemahaman kemampuan berpikir Kkritis kepada peserta didik guna mendongkrak
prestasi dan hasil belajar peserta didik khususnya dalam pelajaran matematika.
Kemampuan berpikir kritis' dalam' pembelajaran matematika dapat dikembangkan
dengan cara menyajikan soal-soal.. yang proses penyelesaiannya dapat
meningkatkatkan kognitif peserta didik kelevel berpikir kritis (Critical Thinking). Hal
ini sesuai yang tercantum dalam Permekdiknas No. 19 Tahun 2007 yang
mengisyaratkan penilaian kemajuan peserta didik selama proses pembelajaran
kebanyakan hanya meliputi soal-soal yang harus dicari satu jawaban yang benar
(berpikir konvergen), sedangkan kemampuan berpikir divergen, yaitu menjajaki
berbagai kemungkinan jawaban atas suatu masalah (soal) jarang diukur. Dengan

demikian, perlu adanya inovasi terkait pengembangan soal-soal yang lebih



mengedepankan dan melatih peserta didik untuk dapat berpikir kritis (Critical
Thinking). Selain itu, soal juga mengambil peranan utama untuk mengetahui dan
mengukur seberapa jauh pengetahuan dan pemahaman peserta didik terhadap suatu
materi atau pokok bahasan yang dipelajari dalam proses pembelajaran di sekolah.
Akan tetapi, realitanya masih banyak soal yang belum dikembangkan secara baik
sesuai dengan tujuan evalusi terutama soal-soal yang«berbasis kemampuan berpikir
Kritis.

Sebagaimana pengamatan yang dilakukan oleh peneliti pada 9 Juni 2020
terhadap beberapa instrument penilaian® yang 'digunakan pendidik kelas X pada
kegiatan pembelajaran matematika di MA PP Al-Rasyid“Simpang Tiga, peneliti dapat
menyimpulkan bahwasanya soal sebagai instrumen penilaian yang penting bahkan
komponen utama dalam menentukan ketercapaian hasil belajar matematika peserta
didik, justru tidak mendapat perhatian yang serius dari pendidik. Pasalnya pendidik
hanya menggunakan soal-soal yang tertera dalam buku pegangan guru maupun buku
latihan peserta didik. Selain itu, soal-soal yang digunakan dalam isntrumen penilaian
tersebut hanyalah bentuk soal yang bersifat menggunakan kemampuan “mengingat”
terhadap konsep-konsep materi saja. Dengan kata lain, pendidik belum dapat
berinovasi dalam mengembangkan soal-soal, akibat pendidik belum mampu membuat
kisi-kisi penyusunan-soal, tidak terlaluy mempérhatikan tuntutan KD dan indikator
yang akan diukur, sehingga tidak dapat menghasilkan soal yang berkulaitas tinggi dan
dapat mengembangkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, selain itu hal demikin
juga bertolak belakang dengan Kurikulum 2013 yang menuntut kemampuan berpikir
kritis harus ada pada setiap evaluasi pembelajaran.

Manfaat lain yang didapatkan apabila.peserta didik dapat menyelesaiakan soal-
soal berbasis kemampuan beripikir kritis ialah akan membangun kepribadian peserta
didik yang berhasil menyelesaikan masalah secara logis, reflektif dan produktif dalam
membuat keputusan yang baik. Kemampuan berpikir kritis yang dijadikan sebagai
kepribadian akan selalu terlekat pada peserta didik, sehingga ketika peserta didik
menghadapi permasalahan dalam mengerjakan soal dapat menyelesaikannya dengan
baik. Mengambil keputusan dan memecahkan masalah juga harus disertai dengan

bukti dan alasan yang kuat. Kemampuan berpikir kritis dapat digunakan untuk



menghadapi tantangan kehidupan, salah satunya yaitu memecahkan masalah. Masalah
tersebut dapat berupa bentuk pemecahan soal pada mata pelajaran. (Puspitasari &
Saputri, 2020: 46-47)

Sebagaimana hal ini memiliki relevansi dengan penelitian yang dilakukan oleh
Sugiarti (2014) bahwa kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking Abiltity) perlu
dilatih, diantaranya dengan 'sering mengerjakan seal-soal. ujian yang berbasis
kemampuan berpikir Kritis. Jika kemampuan berpikir Kritis tersebut telah tertanam
pada diri peserta didik tentu akan memberikan dampak positif yang luar biasa,
diantaranya peserta didik memiliki-tingkat-pemecahan masalah yang tinggi terhadap
permasalahan-permasalahan’yang dikategorikan sulit. Selain itu, alat.penilaian yang
digunakan pendidik memiliki peran penting dalam menilai prestasi peserta didik.
Dengan kata lain, alat penilaian atau soal bukan saja berfungsi untuk melihat sejauh
mana peserta didik telah menguasai materi tetapi..juga untuk meningkatkan
kemampuan berpikir yang berkaitan dengan materi yang telah dipelajarinya.

Tidak hanya 1tu, penelitian yang dikembangkan tidak hanya terfokus pada soal
berbasis kemampuan berpikir Kritis matematis saja. Akan tetapi, pemilihan konten
materi benar-benar dipertimbangkan dan disesuaikan dengan karakteristik kemampuan
berpikir kritis. Maka dari itu peneliti memilih pokok bahasan yaitu materi SPLTV
(Sistem Persamaan Tiga Variabel).-Adapun jnebérapa faktor yang.menjadi alasan bagi
peneliti memilih materi SPLTV untuk dikembangkan menjadi soal-soal berbasis
kemampuan berpikir Kkritis (Critical Thinking Ability) yakni: (1) pembahasan materi ini
sangat erat kaitannya dengan kehidupan sehari-hari sehingga lebih mudah ditafsirkan
ke dalam bentuk verbal matematika; (2) SPLTV juga memiliki banyak metode
penyelesaian sehingga bisa merangsang kognitif peserta didik untuk berkreasi dalam
menyelesaikan permasalahan yang disajikan; (3) materi SPLTV sedikit banyaknya
termuat diberbagai aspek kehidupan seperti : sosial, lingkungan, budaya dan
keagamaan sehingga akan mempermudah pendidik dalam berinovasi mengembangkan
soal yang membuat pola pembelajaran semakin menarik serta mencapai hasil yang
maksimal. Selanjutnya, ciri khas atau yang membedakan penelitian ini dengan
penelitian lainnya ialah diperkaya dengan konsep nuansa Islami pada materi yang

dikembangkan ke dalam bentuk soal, karena menurut Ma’arif dalam (Sobarningsih



dkk, 2019, 110) berdasarkan tinjauan filosofinya ilmu pengetahuan termasuk
matematika bersumber dari Al-Qur’an. Oleh sebab itu, maka wajar dalam
pembelajaran matematika adanya kesinambungan antara materi pelajaran matematika
dengan Islam, dan tentunya ini akan memudahkan umat Islam untuk mengamalkan
salah satu ilmu yang ada dalam Al-Qur’an.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa perlu untuk. mengembangkan lebih
lanjut terkait pengembangan.soal ini, karena dinilai memiliki tujuan penting baik
jangka pendek maupun jangka panjang, seperti memperbaiki instrumen penilaian
peserta didik yang digunakan di.sekolah ‘guna mendapatkan hasil maksimal dalam
pencapaian hasil belajar peserta didik, mengedukasi pendidik dalam mengembangkan
soal-soal yang baik dan berkulaitas tinggi, dengan membiasakan dan mengasah
kemampuan berpikir Kkritis dalam pembelajaran maupun latihan soal dapat
meningkatkan daya saing yang tinggi bagi peserta didik baik di tingkat regional
maupun global. Serta dengan memadukan, memasukkan ntlai-nilai. keislaman secara
baik dan benar dapat membentuk, mengembangkan dan membina tabiat atau
keperibadian peserta didik sesuai jati diri bangsa. (Kholidah, 2015, 331-332).

Maka dari itu, peneliti menilai bahwa judul penelitian yang sangat relevan,
efektif dan efisien serta diprediksi dapat memberikan efek besar ke arah positif bagi
peserta didik dalam pembelajaran-matematika ialah-“Pengembangan Soal Berbasis
Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Ability) Matematis Peserta Didik
Pada Materi Sistem Linier Tiga Variabel (SPLTV) Bernuansa Islami Kelas X
Madrasah Aliyah (MA) Al-Rasyid Simpang Tiga”.

1.2 Rumusan Masalah
Mengacu pada argumentasi dan statemen yang telah peneliti uraikan pada latar
belakang, maka dapat dirumuskan masalah dalam penelitian ini adalah: “Bagaimana
hasil pengembangan Soal Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking
Ability) Matematis Pada Materi SPLTV (Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel)
Bernuansa Islami Kelas X Madrasah Aliyah PP Al-Rasyid Simpang Tiga?”.
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1.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah pada dalam penelitian pengembangan ini, yakni:

1) Pengembangan hanya dilakukan oleh satu orang peneliti saja sehingga dalam

pelaksanaan uji coba hanya terbatas pada lingkup kecil.

2) Materi yang dikembangakan atau dimodifikasi hanyasterpaku pada satu pokok
bahasan yaitu Sistem Persamaan Tiga Variabel (SPLTV)

3) Pengembangan hanya dibatasi untuk digunakan disatu kelas dan satu sekolah
Madrasah Aliyah kelas X.

4) Pengembangan soal berbasis kemampuan berpikir kritisiini dikolaborasikan dengan
nuansa Islami, yang konsep-konsep keislaman terbatas hanya membahas peradaban
Islam, sejarah perkembangan Islam dan aktivitas kehidupan Islami.

1.4 Tujuan Penelitian
Penelitian Ini bertujuan untuk menghasilkan suatu produk berupa soal berbasis
Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Ability) Matematis pada materi SPLTV
(Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel) bernauasa Islami Kelas X Madrasah Aliyah
Al-Rasyid Simpang Tiga.

1.5 Manfaat Penelitian

Berdasarkan tujuan yang ingin dicapai, maka penelitian ini diharapkan
memiliki manfaat atau ‘urgensi ‘penting bagi beberapa pihak. Adapun manfaat
penelitian ini adalah sebagai berikut :

1) Bagi pendidik, sebagai masukkan untuk  membantu mengembangkan soal
pembelajaran matematika pada materi SPLTV siswa kelas X MA dalam kegiatan
belajar mengajar matematika dalam rangka memperbaiki dan meningkatkan
kualitas pendidikan.

2) Bagi peserta didik, diharapkan dapat meningkatkan aktivitas peserta didik dalam
proses pembelajaran matematika sesuai kurikulum 2013 yang dibuat oleh pendidik.

Dan soal/pertanyaan merupakan suatu stimulus yang mendorong untuk berpikir dan
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belajar sehingga anak akan lebih mudah menguasai materi atau konsep yang
diberikan dan kemampuan berpikir peserta didik akan lebih berkembang.

3) Bagi peneliti, dapat dijadikan sebagai landasan berpikir dalam rangka melakukan
penelitian pengembangan terkait modifikasi soal, pada materi serta tingkat sekolah
yang berbeda.

4) Bagi pembaca, diharapkan dapat menjadi suatu kajian yang menarik agar dapat
ditelusuri dan.dikaji“lanjut secara mendalam. Sehingga dapat membuat inovasi-
inovasi baru dengan modifikasi yang berbeda sehingga dapat memberi manfaat bagi

kemajuan dalam bidang pendidikan khususnya pada pembelajaran matematika.

1.6 Spesifikasi Produk Yang Dikembangkan

Produk yang dihasilkan dari penelitian ini adalah sebuah instrumen berupa soal
berbasis kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking Ability) matematis pada materi
SPLTV vyang disajikan ke dalam bentuk majalah soal . Dengan harapan dapat
membantu peserta didik dalam mengerjakan berbagai bentuk pertanyaan dari pendidik
dengan baik dan mampu mengembangkan dan mengeluarkan kemampuan berpikir
kritis (Critical = Thinking Ability) Matematis mereka dalam menyelesaikan
permasalahan dalam kehidupan sehari-hari.

Produk ini berbeda dengan-produk yang-lainnya yang membedakannya disini
adalah produk ini didesain sedemikian rupa sehingga membuat peserta didik semakin
semangat dan rajin dalam mengerjakan soal karena dihadapkan dengan berbagai
model pertanyaan yang belum pernah mereka kerjakan sebelumnya sehingga mereka
semakin tertarik dan menunjukkan" kemampuan berpikir kritis mereka dalam
mengerjakannya.

Di samping itu juga produk pada pengembangan ini akan melatih peserta didik
untuk selalu bertanggung jawab atas permasalahan yang mereka hadapi dengan
meyakinkan mereka bahwa masalah bukan untuk dihindari tetapi untuk diselesaikan.
Instrumen dikembangkan sesuai dengan kompetensi dasar atau tujuan pembelajaran
yang ingin dicapai. Instrumen tes ini terdiri dari, sebagai berikut:

1) Majalah soal yang dikembangkan didesain dengan: judul majalah, identitas

tingkatan kelas, materi pelajaran, petunjuk pengerjaan soal, soal matematika
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berbasis kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking Ability) matematis bernuansa
Islami;

2) Kisi-kisi soal memuat informasi mengenai indikator materi, indikator kemampuan
berpikir Kkritis matematis, indikator soal dan level kognitif sesuai taraf berpikir
peserta didik kelas X SMA/MA,

3) Soal berbentuk uraian-objektif, dikosentrasikan pada-materi.Sistem Persamaan Tiga
Variabel (SPLTV) pelajaran matematika;

4) Soal uraian objektif materi SPLTV diintergrasikan dengan nilai-nilai keislaman
(nuansa Islami) yang berkaitan-dengan: peradaban Islam, sejarah- sejarah Islam
serta aktivitas kehidupan Islami yang dapat dijadikan‘suri tauladan, sehingga dapat
dinilai sebagai sarana dakwah yang bertujuan membuat peserta didik lebih
mengenal dan mencintai islam;

5) Pedoman penskoran memuat keterangan-keterangan perincian tentang skor yang
diperoleh peserta didik bagi soal-soal yang dikerjakan. Pedoman penilaian ini
berguna sebagai pedoman peneliti atau pendidik untuk melakukan penilaian hasil
pekerjaan peserta didik dalam menjawab soal.

6) Kriteria jawaban memuat kunci jawaban soal atau kemungkinan respon jawaban
peserta didik.

1.7 Definisi Operasional
Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran istilah dalam. penelitian ini, maka
dipandang perlu mengemukakan beberapa istilah yaitu:

1) Pengembangan adalah suatu:metode penelitian yangdigunakan untuk menghasilkan
suatu produk dan mengkaji keefektifan produk;

2) Soal adalah suatu hasil akhir yang digunakan sebagai tolak ukur ketercapaian
dengan cara penyelesaiannya belum diketahui. Dalam penelitian ini, soal yang
disajikan dalam bentuk uraian objektif;

3) Kemampuan bepikir kritis (Critical Thinking Ability) adalah kemampuan peserta
didik dalam menganalisis dan mengevaluasi suatu informasi yang didapat dari
pengamatan, pengalaman, maupun penalaran, yang dijadikan indikator dalam

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini yaitu : kemampuan
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mengidentifikasi dan menjustifikasi konsep, kemampuan mengenarilisasi konsep
dan kemampuan menganalisa konsep.

4) SPLTV adalah salah suatu materi dalam persamaan matematika yang terdiri dari
tiga persamaan (variabel) missal: x, y, z.

5) SPLTV bernuansa Islami adalah materi persamaan matematika yang terdiri dari tiga

peubah (variabel) se an atau budaya Islam
seperti : pers ‘ sejara anga » ivitas kehidupan
Islami.
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BAB 2
TINJAUAN TEORI

2.1 Soal
2.1.1 Pengertian Soal
Menurut KBBI (Kamus..Besar Bahasa_lndonesia) dijelaskan bahwa soal
adalah: 1) apa-yang menuntut jawaban dan sebagainya (pertanyaan dalam hitungan
dan sebagainya); 2) hal yang harus dipecahkan; 3) hal, perkara, urusan. Berdasarkan
jenisnya, soal terbagi menjadi beberapa bentuk-diantaranya yaitu: soal pilihan ganda,
soal uraian, soal benar-salah dan soal menjodohkan. Akan-tetapi, karena keterbatasan
waktu yang dimiliki serta untuk lebih terarahnya tujuan penelitian yang ingin dicapai
oleh peneliti, maka soal yang digunakan dalam penelitian ini ialah soal dalam bentuk
uraian.
Menurut Puspendik (2019, 2-3) yang dimaksud dengan soal uraian adalah :
1) soal yang menuntut peserta didik untuk mengorganisasikan gagasan-gagasan atau
hal-hal yang telah dipelajarinya; 2) jawabannya dikemukakan dalam bentuk uraian
tertulis. Sedangkan keunggulan dari soal uraian adalah sebagai berikut:
1) Dapat mengukur kemampuan menyajikan jawaban terurai secara bebas;
2) Mengorganisasikan pikiran;
3) Mengemukakan pendapat;
4) Mengekspresikan gagasan-gagasan dengan menggunakan kata-kata atau kalimat
sendiri
Selain itu, soal uraian . juga memiliki. keterbatasan ataupun kelemahan.
Sebagaimana yang tertera dalam (Puspendik, 2019) diantaranya sebagai berikut:
1) Jumlah materi atau pokok bahasan relatif terbatas;
2) Waktu untuk memeriksa jawaban lama;
3) Penskoran relatif subjektif;
4) Tingkat reliabilitasnya relatif lebih rendah dibandingkan dengan tes objektif (TO.
Realibilitas yang rendah bergantung pada penskor tes (inter-raters reliability).
Secara garis besar, soal uraian terbagi ke dalam bentuk yakni soal uraian

objektif dan soal uraian non-objektif. Berikut ini penjabaran dari soal uraian objektif
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dan soal uraian non-objektif berdasarkan ketetapan (Puspendik, 2019):

1) Soal uraian objektif adalah soal yang mengukur kemampuan peserta didik
menguraikan konsep tertentu secara pasti sesuai materi pelajaran sehingga
penskoran dilakukan secara objektif;

2) Soal uraian non-objektif adalah soal yang mengukur kemampuan peserta didik
menguraikan pendapat terhadap konsep tertentu sesuai materi pelajaran sehingga
penskorannya sukar dilakukan secara objektif (penskorannya dapat mengandung
unsur subjektivitas).

Karena objek pengembangan materi-dalam. penelitian ini adalah pelajaran
matematika, 'yang memuat:‘konsep-konsep secara jelass serta dalam penguraian
penyajian jawabannya tidak bisa secara bebas diinterpretasi atau ditafsir sesuai
keinginan oleh peserta didik. Maka, peneliti memilih soal urain objektif untuk
dikembangkan dalam penelitian ini.

2.1.2 Langkah-Langkah Menyusun Soal

Menurut Sukardi (2015, 96) agar diperoleh soal-soal bentuk uraian yang
dikatakan memadai sebagai alat penilaian hasil . belajar, maka hendaknya
diperhatikan beberapa hal sebagai beikut :

1) Periksalah terlebih dahulu bagian-bagian mana dari materi pelajaran yang akan
diukur dengan menggunakansoal wuraian: Bagian yang akan diukur hendaknya
hanya bagian pelajaran yang kurang cocok diukur dengan menggunakan soal
objektif.

2) ltem-item soal uraian-hendaknya dibuat cukup jelas dan definitif sehingga tidak
menimbulkan keraguan peserta didik.

Menurut Sujiono dalam (Khaerudin,-2017: 117-118) ada beberapa langkah
yang harus ditempuh dalam menyusun soal yang baku seperti dijelaskan di bawah
ini:

1) Menyusun spesifikasi soal, merupakan langkah awal mengembangkan soal
dengan menetapkan spesifikasi soal atau ble print yang berisi uraian yang
menunjukan keseluruhan karakteristik yang harus dimiliki soal. Adapun prosedur
penyusunan spesifikasi soal yaitu, menentukan tujuan soal, menyusun Kkisi-Kisi

soal, menentukan bentuk soal, dan menentukan panjang soal.
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2) Menulis soal, menentukan banyaknya buti soal untuk setiap pokok bahasan dan
setiap aspek kemampuan yang hendak diukur harus disesuaikan dengan Kisi-Kisi.
Beberapa petunjuk yang harus diperhatikan dalam membuat butir soal yaitu soal
yang dibuat harus valid dalam arti mampu mengukur Ketercapaian tujuan
pembelajaran, soal yang dibuat harus mampu dikerjakan oleh peserta didik dengan
menggunakan kemampuan:-spesifik tanpa dipengaruhi oleh kemampuan lain yang
tidak relevan, soal yang dibuat harus terlebih dahulu dikerjakan atau diselesaikan
dengan langkah lengkap sebelum digunakan pada soal sesungguhnya, hindari
kesalahan penggunaan bahasa karena hal ‘itu dapat mempengaruhi validitas soal,
tetapkan sejak awal kemiampuan yang hendak diukur pada setiap soal, dan berikan
petunjuk mengerjakan soal secara jelas.

Sedangkan Arikunto (2017, 173-174) mengurutkan langkah-langkah dalam
penyusunan soal adalah sebagai berikut:

1) Menentukan tujuan mengadakan soal.

2) Mengadakan pembatasan terhadap bahan yang akan dijadikan soal.

3) Merumuskan tujuan instruksional khusus dari tiap bagian bahan.

4) Menderetkan semua indikator dalam tabel persiapan yang memuat pula aspek
tingkah laku terkandung dalam indikator itu. Tabel ini digunakan untuk
mengadakan identifikasi terhadap /tingkahslaku~ yang dikehendaki, agar tidak
terlewati.

5) Menyusun tabel spesifikasi yang memuat pokok materi, aspek berpikir yang
diukur beserta imbangan antara kedua hal tersebut. Uraian secara terinci tentang
tabel spesifikasi, akan disajikan pada bab berikutnya.

6) Menuliskan butir-butir soal,didasarkan- atas indikator-indikator yang sudah
dituliskan pada tabel indikator dan aspek tingkah laku yang dicakup.

2.1.3 Pedoman Penskoran Soal
Berdasarkan (Puspendik, 2019) karakteristik pedoman penskoran adalah
sebagai berikut:

1) Panduan atau petunjuk untuk penskor dibuat dalam bentuk matriks berisi kolom
skor beserta karakteristiknya dan kolom kriteria jawaban/kunci jawaban,

2) Disusun setelah soal ditulis;
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3) Soal uraian objektif : batasan atau kata-kata kunci atau konsep;
4) Soal uraian non obejktif: kemungkinan-kemungkinan jawaban atau Kkriteria-

Kriteria jawaban

2.2 Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Ability)
2.2.1 Definisi Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Ability)
Menurut.Sthepen P..Robbins & Timonthy A. Judge ( 2009:.57) Kemampuan

(ability) berarti kapasitas seorang individu untuk melakukan beragam tugas dalam

suatu pekerjaan. Lebih lanjut keduanya menyatakan bahwa kemampuan keseluruhan

seorang individu pada dasarnya terdiri atas dua kelompok:faktor, yaitu:

1) KemampuanIntelektual (Intellectual Ability), merupakan kemampuan yang
dibutuhkan untuk melakukan berbagai aktifitas mental (berfikir, menalar dan
memecahkan masalah).

2) Kemampuan Fisik (Physical Ability), merupakan kemampuan melakukan tugas-
tugas yang menuntut stamina, ketrampilan, kekuatan dan karakteristik serupa.

Menurut Purwanto (2000, 43) menyebutkan bahwa pengertian berpikir dalam
arti luas adalah bergaul dengan abstraksi-abstraksi. Dalam arti sempit berpikir adalah
meletakkan atau mencari hubungan pertalian antara abstraksi-abstraksi. Selain itu,
ada beberapa definisi dari berpikir, diantaranya‘adalah:

1) Suatu kondisi yang letak hubungannya diantara bagian pengetahuan yang ada
dalam diri seseorang dan dikontrol oleh akal. Jadi akal sebagai kekuatan yang
mengendalikan pikiran. Dengan kata lain berpikir berarti meletakkan hubungan
diantara bagian pengetahuan (mencakup segala konsep, gagasan dan pengertian
yang telah dimiliki oleh manusia) yang diperolen manusia. (Riyantono, 2010)

2) Berpikir melibatkan kegiatan memanipulasi dan mentransformasi informasi dalam
memori. Tujuan berpikir adalah untuk membentuk konsep, menalar, berpikir
secara kritis, membuat keputusan, berpikir secara kreatif dan memecahkan
masalah. (Santrock, 2009, 7).

3) Berpikir merupakan sebuah proses yang melibatkan operasi-operasi mental,
seperti induksi, deduksi, Klasifikasi dan penalaran. Berpikir merupakan

kemampuan untuk menganalisis, mengkritik dan mencapai  kesimpulan
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berdasarkan inferensi atau judgment yang baik. (Arends, 2008, 43)

Kesimpulan dari beberapa pengertian di atas adalah berpikir merupakan
aktivitas psikis yang internasional terhadap suatu hal atau persoalan dan tetap
berupaya untuk memecahkannya, dengan cara menghubungkan satu persoalan
dengan lainnya sehingga mendapatkan jalan keluarnya. Dengan demikian, segala
aktivitas berpikir selalusbertolak dari adanya persoalan yang. dihadapi oleh seorang
individu dengan-tetap memperhatikan proses berpikir. Bentuk proses berpikir yang
dilakukan “oleh setiap orang pun pasti tidaklah sama, akan tetapi disesuaikan dengan
persoalan yang sedang dihadapi.

Pada proses berpikir tersebut, menurut Hassoubah (2007,.20) seseorang
sebenarnya tidak diam atau pasif, tetapi jiwanya aktif berusaha mencari penyelesaian
masalah. Untuk 1tu proses berpikir lebih tepat jika dikatakan bersifat dinamis, bukan
statis atau pasif, dan mekanistis sebagaimana yang. sering dipersepsikan orang.
Namun demikian, pada hakikatnya berpikir adalah suatu rahmat dan karunia dari
Allah SWT yang dengannya Dia membedakan dan menaikkan derajat/kedudukan
manusia dari seluruh ciptan-Nya. Firman Allah tentang keutamaan berpikir terdapat
dalam Surah Ar-Rum ayat 8 :

4/& Z -2 ’E/ A & e - ’i"/ L &
s ik 2T G S ey sy e

Artinya: dan mengapa mereka tidak memikirkan tentang (kejadian) diri
mereka? Allah tidak menjadikan langit dan bumi dan apa yang ada diantara
keduanya melainkan dengan (tujuan) yang benar dan waktu yang ditentukan. dan
Sesungguhnya kebanyakan di antara manusia benar-benar ingkar akan pertemuan
dengan Tuhannya. Sumber Al-Qur’an oleh konsultan ahli (Saadulloh, 2018).

Elder & Bartell dalam (Lambertus, 2009, 137) berpikir kritis membantu
peserta didik untuk bisa bertahan dalam perkembangan zaman saat ini. Sedangkan
kata kritis berasal dari bahasa Yunani yaitu kritikos dan kriterion. Menurut
(Suryobroto, 2009) mengatakan kata kritikos berarti pertimbangan sedangkan

kriterion mengandung makna ukuran baku atau standar. Secara etimologi berpikir
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kritis mengandung makna suatu kegiatan mental yang dilakukan seseorang untuk

dapat memberi pertimbangan dengan menggunakan ukuran atau standar tertentu.

Berpikir kritis merupakan proses mental untuk menganalisis informasi yang

diperoleh. Informasi tersebut didapatkan melalui pengamatan, pengalaman,

komunikasi, atau membaca.

Berpikir kritis adalah sebuah proses sistematis yang.memungkinkan peserta
didik untuk merumuskan dan mengevaluasi keyakinan pendapat.mereka sendiri.
Berpikir kritis meliputi berpikir secara reflektif dan produktif serta mengevaluasi
bukti. Ada beberapa definisi yang.dikemukakan oleh para ahli, diantaranya adalah :

1) Menurut John Chaffedalam_ (Johnson, 2010, 187) berpikir Kritis didefinisikan
sebagai berpikir untuk menyelidiki secara sistematis proses berpikir itu sendiri.
Maksudnya tidak hanya memikirkan dengan sengaja, tetapi juga meneliti
bagaimana Kita dan orang lain menggunakan bukti dan logika.

2) Menurut Dacey & Kenny (Desmita, 2010, 153) pemikiran kritis adalah “The
ability to think logically, to apply this logical thinking to the assessment of
situations, and to make good judgments and decission . Yang berarti kemampuan
berpikir secara logis, dan menerapkannya untuk menilai situasi dan membuat
keputusan yang baik.

3 Menurut Gerhand dalam (Suwarma, j2009,211) berpikir Kritis merupakan suatu
proses kompleks yang melibatkan penerimaan dan penguasaan data, analisis data,
evaluasi data dan mempertimbangkan aspek kualitatif dan kuantitatif, serta
membuat seleksi atau membuat keputusan berdasarkan hasil evaluasi.

4) Menurut Seriven & Paul'dalam (Daud, 2010, 11) berpikir kritis merupakan sebuah
proses intelektual dengan melakukan.pembuatan konsep, penerapan, melakukan
sintesis, dan atau mengevaluasi informasi yang diperoleh dari observasi,
pengalaman, refleksi, pemikiran atau komunikasi sebagai dasar untuk meyakini
dan melakukan suatu tindakan.

5 Glazer dalam (Suwarma, 2009) mendefinisikan berpikir Kkritis matematika dari
beberapa literasi. Menurutnya berpikir kritis matematika tidak didefinisikan secara
eksplisit, berpikir kritis dapat dirujuk dari komnbinasi pemecahan masalah,

penalaran dan pembuktian matematika.
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Berdasarkan pada beberapa definisi di atas dapat dipahami bahwa yang
dimaksud dengan kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk berpikir
secara logis, reflektif, sistematis dan produktif yang diaplikasikan dalam menilai
situasi untuk membuat pertimbangan dan keputusan yang baik.

2.2.2 Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Ability)

Menurut Desmita (2010) berpikir kritis_merupakan suatu bagian dari
kecakapan praktis, yang dapat membantu seorang individu dalam_ menyelesaikan
suatu permasalahan. Oleh sebab itu kemampuan berpikir kritis ini mempunyai
karakteristik tertentu yang dapat, ditakukan: dan, dipahami oleh masing- masing
individu, diantaranya adalafrsebagai berikut:

1) Basic Operations Of Reasoning. Untuk berpikir secara kritis, seseorang memiliki
kemampuan untuk menjelaskan, menggeneralisasi, menarik kesimpulan deduktif
dan merumuskan langkahlangkah logis lainnya secara mental.

2) Domain Specific Knowledge. Dalam menghadapi suatu problem, seseorang harus
mengetahui tentang topik atau kontennya. Untuk memecahkan suatu konflik
pribadi, seseorang harus memiliki pengetahuan tentang person dan dengan siapa
yang memiliki konflik tersebut.

3) Metakognitive Knowledge. Pemikiran Kkritis yang efektif mengharuskan seseorang
untuk memonitor ketika ia mencoba, untuk ‘benar-benar memahami suatu ide,
menyadari kapan ia memerlukan informasi baru dan mereka-reka bagaimana ia
dapat dengan mudah mengumpulkan dan mempelajari informasi tersebut.

4) Values, Beliefs And. Dispositions. Berpikir secara Kritis berarti melakukan
penilaian secara fair dan objektif. Ini berarti ada.semacam keyakinan diri bahwa
pemikiran benar-benar mengarah pada.solusi. Ini juga berarti ada semacam
disposisi yang persisten dan reflektif ketika berpikir.

2.2.3 Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Kemampuan Berpikir Kritis (Critical
Thinking Ability)

Pada dasarnya kemampuan berpikir kritis pada anak usia Sekolah Dasar
berbeda-beda tergantung faktor yang mempengaruhi individu itu sendiri. Faktor-
faktor tersebut antara lain kondisi fisik, motivasi, kecemasan dan perkembangan

intelektual.
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1) Kondisi Fisik
Kondisi fisik adalah kebutuhan fisiologi yang paling dasar bagi manusia
untuk menjalani kehidupan. Ketika kondisi fisik siswa terganggu, sementara ia
dihadapkan pada situasi yang menuntut pemikiran yang matang untuk
memecahkan suatu masalah maka kondisi seperti ini sangat mempengaruhi
pikirannya. la tidak dapat berkonsentrasi dan berpikir cepat karena tubuhnya tidak
memungkinkan untuk bereaksi terhadap respon yanga ada.
2) Motivasi
Motivasi merupakan hasil-faktor internal .dan eksternal. Motivasi adalah
upaya untuk.menimbulkan rangsangan, dorongan ataupun pembangkit tenaga
seseorang agar mau berbuat sesuatu atau memperlihatkan perilaku tertentu yang
telah direncanakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Menciptakan
minat adalah cara yang sangat baik untuk memberi motivasi pada diri demi
mencapai tujuan. Motivasi yang tinggi terlihat dari kemampuan atau kapasitas
atau daya serap dalam belajar, mengambil resiko, menjawab pertanyaan,
menentang kondisi  yang tidak mau berubah. kearah ~ yang lebih baik,
mempergunakan kesalahan sebagai kesimpulan belajar = semakin cepat
memperoleh tujuan dan kepuasan, memperlinatkan tekad diri, sikap kontruktif,
memperlihatkan hasrat dan keingintahuan;. serta-kesediaan untuk menyetujui hasil
perilaku.
3) Kecemasan
Kecemasan timbul secara otomatis jika individu menerima stimulus berlebih
yang melampaui untuk' menanganinya (internal, eksternal). Reaksi terhadap
kecemasan dapat bersifat; 1) konstruktif,-memotivasi individu untuk belajar dan
mengadakan perubahan terutama perubahan perasaan tidak nyaman, serta terfokus
pada kelangsungan hidup; 2) destruktif, menimbulkan tingkah laku dan fungsi
yang menyangkut kecemasan berat atau panik serta dapat membatasi seseorang
dalam berpikir.
4) Perkembangan Intelektual
Intelektual atau kecerdasan merupakan kemampuan mental seseorang untuk

merespon dan menyelesaikan suatu persoalan, menghubungkan satu hal dengan
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yang lain dan dapat merespon dengan baik setiap stimulus. Perkembangan
intelektual tiap orang berbeda-beda disesuaikan dengan usia dan tingkah
perkembangannya.

Sedangkan Rath dalam (Zafri, 1996, 4) menyatakan bahwa salah satu
faktor yang dapat mempengaruhi perkembangan kemampuan berpikir Kkritis
adalah interaksi antara pengajar dan peserta didik. Peserta didik memerlukan
suasana akademik yang memberikan kebebasan dan rasa aman bagi peserta didik
untuk mengekspresikan pendapat dan keputusannya selama berpartisipasi dalam
kegiatan pembelajaran.

Dari  penjelasant. tersebut dapat disimpulkan {bahwa ada 4 hal yang
mempengaruht berpikir Kritis peserta didik yaritu mulai dari kondisi fisik,
motivasi, kecemasan, dan pengembangan intelektual peserta didik.

2.2.4 Indikator Pengukuran Kemampuan BerpikirKritis (Critical Thinking
Ability) Matematis

Seperti yang diungkapkan oleh Zetriuslita, dkk (2016, 59) yang termasuk ke
dalam indikator kemampuan berpikir kritis (Critical .Thinking Ability) matematis
adalah sebagai berikut:

1) Kemampuan mengidentifikasi dan menjustifikasi konsep, yaitu kemampuan
memberikan alasan terhadap penguasaan Konsep.

2) Kemampuan mengeneralisasi, yaitu kemampuan melengkapi data dan informasi
yang mendukung.

3) Kemampuan menganalisa, yaitu mengevaluasi atau memeriksa materi.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa soal berbasis kemampuan berpikir Kritis
adalah soal yang dibuat dengan mengadopsi-indikator-indikator berpikir kritis dengan
tujuan untuk membentuk atau meningkatkan kemampuan berpikir kritis (Critical
Thinking Ability) peserta didik. Berlandaskan indikator-indikator di ataslah maka
peneliti mengembangkan soal-soal berpikir kritis karena ketiga indikator tersebut

sangat relevan diterapkan pada tingkat peserta didik SMA/MA.
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2.3 Tinjauan Materi
2.3.1 Kompetensi Inti (KI) dan Kompetensi Dasar (KD)
Pokok bahasan pada penelitian pengembangan perangkat ini yaitu SPLTV
(Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel) yang dipelajari di SMA/MA kelas X
semester ganjil. Kompetensi Inti (K1), Kompetensi Dasar (KD) materi SPLTV akan
dipaparkan pada tabel di hLini:
Tabel 2. 1 Kom

. Memahami,

menganalisis

konseptual,

aamueNanEal

i
AN

(D

rasa inginta
pengetahuan,
dan humanio
kemanuisaan,
kenegaraan, d
penyebab feno
menrapkan pe
pada bidang
sesuai dengan ba

untuk memecahkan

2. Mengolah, menalar, "Q an'masalah kontekstual yang

dalam ranah konkret 3 aita gan system persamaan tiga

dari yang dipelajarinya di sekolah
secara  mendiri, dan  mampu
menggunakan metode sesuai kaidah

keilmuan.

Sumber: Permendikbud Nomor 68 Tahun 2013
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2.3.2 Pokok Bahasan Sistem Persamaan Tiga Variabel (SPLTV)

Sebelum masuk pada pembahasan pada materi SPLTV (Sistem Persamaan
Tiga Variabel) maka terlebih dahulu peserta didik telah memahami materi prasyarat
secara mumpuni, adapun materi prasyarat pada pokok bahasan SPLTV adalah materi
SPLDV (Sistem Persamaan Linier Dua Variabel) yang sebelumnya telah dipelajari
pada jenjang pendidikan SLTP (Sekolah Lanjutan.Tingkat Pertama) atau setara
SMP/MTs. Berikut penjelasan secara rinci terkait materi Sistem-Persamaan Tiga
Variabel (SPLTV) menurut Sukino (2013, 260-270):
1) Pengertian SPLTV (Sistem Persamaan Linier T1ga Variabel)

Sistem: persamaan linear tiga variabel (SPLTV) merupakan sistem
persamaan yang disusun oleh tiga persamaan linear dengan tiga variabel atau
peubah yang sama. Sama seperti SPLDV, sistem persamaan linear tiga variabel
juga dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. SPLTV dapat dimanfaatkan
untuk menyelesaikan berbagai masalah yang berkaitan dengan model matematika
berbentuk SPLTV.

2) Prinsip Dasar SPLTV

Sebelum menyelesaikan suatu masalah melalui model matematika, ada
baiknya kita kembali mengingat konsep dasar dari sistem persamaan linear tiga
variabel. Sistem persamaan linear, tiga variabel memiliki tiga variabel yang sama
yang nilainya belum diketahui secara jelas. Dalam sistem persamaan, variabel-
variabel yang ada dalam tiap persamaan saling berhubungan satu sama lainnya.
Artinya variabel-variabel tersebut harus memiliki nilai yang sama untuk semua
persamaan yang menyusun sistem tersebut. Bentuk umum sistem persamaan
linear tiga variabel x, y, dan z adalah:

a,x+byy+cz=d,
ax + by + ¢,z =d,

asx + by + ¢,z = d;y
Penyelesaian sistem persamaan linear tiga variabel merupakan susunan
terurut tripel bilangan (x, y, z) yang memenuhi ketiga persamaan tersebut. Sistem
persamaan linear tiga variabel dapat diselesaikan dengan metode subtitusi, metode

eliminasi-subtitusi dan metode determinan. Khusus untuk metode grafik memiliki
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keterbatasan menentukan titik persekutuan antara tiga bidang datar, sehingga
dalam penelitian tidak dibahas.

Khusus untuk metode subtitusi atau metode eliminasi-subtitusi, kunci
penyelesaiannya adalah mula-mula mengubah terlebih dahulu sistem tersebut

menjadi sistem persamaan linear dengan dua variabel, selanjutnya diselesaikan

.
|
i
£z
",'
4
7
A 7

ﬁ“a
<

-2x+y+(=x—=y—6)=
& “Wry-x-y-6=9

I -3x=9+6
= -3x=15
15
x—:—3-——5

Subtitusikan nilai x = —5 dan y = 3 ke persamaan (4), diperoleh:
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z=—(-5)-(3)-6
© z=54+3-6
z=2
Jadi, himpunan penyelesaiannya adalah {(=5, —3,2)}
4) Metode Eliminasi-Subtitusi

dapat ditempuh urutan-

9‘.

dua variabel

c) Subtitus
awal un
d) Periksalz

ke persamaan

B8 S 3

i. Conto
Selesail
...... (1)
...... (2)
...... (3)

2R ABEERAD

A 5

e Y 2
& 5
LTS
=
®
w
QD
3
QD
QD
>
o
D
>
(@]
QD
o

ii. Penyelese
Langkah

Persamaan (1) dar

x—y+z=—4 TPaih L ey 4 ... (1)
2x+y+2z=-5, T === .. (2)
3x +3z=-9 (kedua ruas dibagi 3)
: xX+2z=-=3 e (4)

Persamaan (2) dan (3):

2x+y+2z=-5 (2)
IX=y=2==-6, e (3)
5x +z=3r 0 ke (5)
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Hasil yang diperoleh dari sistem persamaan di atas adalah dua persamaan
yaitu persamaan (4) dan (5).

{ x+z=-3
S5x+z=-11

Langkah (ii) : Selesaikan kedua persamaan tersebut dengan menggunakan

-6-14+1=-6
&  —4 = —4(benar) ~5 = =5 (benar) =6 = —6 (benar)
Jadi, penyelesaiannya adalah (—2,1, —1).
5) Metode Determinan
a) Pengertian determinan matriks ordo 3 x 3

a b c

Diketahui 4 = (d e f) adalah matriks ordo 3 x 3,
g h i
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maka determinan matriks A dituliskan dengan det (A) atau |A]|:
diagonal pembantu bertanda —

tanda positif.
sejajar dengan

(i) Di luar tanda garis determinan dituliskan koefisien-koefisien kolom ketiga
disebelah kiri dan koefisien-koefisien kolom pertama di sebelah kanan.
(if) Koefisien-koefisien pada garis-garis yang sejajar dengan diagonal utama
dikalikan dan diberi tanda positif.
(iii) Koefisien-koefisien pada garis-garis yang sejajar dengan diagonal
pembantu dikalikan dan diberi tanda negatif.
Contoh:
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lustrasi dari aturan Sarrus jenis II:

diagonal pembantu

diagonal utama (4) diagonal pembantu (=)
cdh + aei + bf g —idb — gec — hfa

enis | dan cara
Sarrus jenis
Cara Sarrus jen
Mula-mula anan tanda garis

determinan.

=3 =) )

I%
(+) (+) ()

diagonal wtama (+) diagonal pembamu (=)
= (D(=1)(2) + (3)(=3)(2) + (~2)(4)(5) =(2)(-1)(~2) ~ (5)(~3)(1) — (2)(4)(3)

= =2 4 (~18) + (—40) - (4) - (~15) - (24)

==2~18-40-4+415-24=-73
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Jadi, nilai determinan adalah —73.
Cara Sarrus jenis 1l:
Mula-mula kita tuliskan kolom pertama ke sebelah kanan tanda garis determinan

dan kolom ketiga ke sebelah kiri tanda garis determinan.

(5)(=3)(1)

Jadi, nilai de
Kejelasan  me pemba ada materi  Sistem
Persamaan Tiga bar diagram alir

sebagai berikut:

Gambar 2. 1 Diagram Alir Materi SPLTV
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2.4 Nuansa Islami atau Integrasi Keislaman
2.4.1 Pengertian Nuansa Islami atau Integrasi Keislaman

Menurut Wood Ford dalam (Erdawati, 2018) integrasi (integration) berarti
pencampuran, pengkombinasian dan perpaduan. Integrasi biasanya dilakukan
terhadap dua hal atau lebih dan masing-masing dapat mengisi. Namun, secara umum
intgrasi dapat diartikan' penyatuan atau memadukan menjadi satu kesatuan yang
utuh. Menurut Nasution dalam (Indana, 2018, 127)integrasi adalah ilmu-ilmu agama
(Islam) dan ilmu umum (sains, teknologi dan sosial) tidak bisa dipisahkan satu sama
lain. Berdasarkan KBBI integrasi-adalah jpembaharuan hingga menjadi kesatuam
yang utuh atau.bulat. Istilah’ yang paling popular dipakai dalam konteks integrasi
adalah “Islamisasi™.

Alwi (2017, 260) menjelaskan Islamisasi berasal dari akar kata “Islam” yang
secara etimologi berarti tumbuh atau pasrah dan patuh, sedangkan dari segi
terminologi adalah agama yang menganjurkan sikap pasrah kepada Tuhan dalam
bentuk yang diajarkan melalui Rasulullah SAW, yang berpedoman pada kitab suci
Al-Qur’an. Islamisasi juga bermakna pengislaman. Islamisasi sebagai proses
pengislaman tidak hanya diberlakukan terhadap hal-hal yang menyangkut hajat
orang banyak. Salah satu yang menyangkut hajat orang banyak adalah ilmu
pengetahuan.

Sementara itu, Islamisasi berasal dari bahasa Inggris “Isiamization” yang
artinya pengislaman. Namun, dalam bahasa Inggris terdapat tiga jenis yang merujuk
pada kata integrasi, yaitu kata kerja to intergrate yang artinya mengintegrasikan,
menyatupadukan, menggabungkan, dan mempersatukan. Sebagai kata benda,
integration berarti integrasi, pengintegrasian atau penggabungan atau integrity
berarti ketulusan hati, kejujuran dan keutuhan. Integrasi ilmu berarti cara pandang
tertentu atau model tertentu terhadap pengetahuan yang bersifat menyatukan.
Dengan kata lain yang dimaksud integrasi keislaman adalah upaya menyatukan,
bukan hanya sekedar menggabungkan wahyu Allah dengan pikiran manusia tetapi
mengintegrasikan usaha memadukan keilmuan umum dengan Islam tanpa harus

menghilangkan keunikan keduanya.
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Sedangkan menurut Sari dkk (2019, 55) mengatakan bahwa pembelajaran
terintegrasi keislaman di mana pembelajaran ini dipadukan dengan nilai islam yang
berkenaan dengan ketercapaian moral dan perilaku yang bertujuan untuk
mengembangkan potensi setiap peserta didik menjadi seutuhnya, tidak hanya cerdas
secara intelektual tetapi juga cerdas secara emosional maupun spiritual.

Berlandaskan dari uraian di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan integrasi keislaman adalah upaya menggabungkan ilmu umum
dengan nilai-nilai keislaman yang sumber utamanya Al-Qur’an dan Hadits menjadi
sebuah tatanan konsep ilmu baru «(asimilasi: ilmu umum & islam) yang memiliki
keunikan serta satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan.-Pembelajaran matematika
diintegrasikan keislaman dapat dikatakan sebagai suatu pendekatan belajar mengajar
yang melibatkan nilai-nilai keislaman yang terkandung dalam materi matematika
untuk memberikan pengalaman bermakna kepada peserta didik.

Sebagaimana diketahui di dalam Al-Quran banyak sekali ayat-ayat yang erat
kaitannya dengan matematika, diantaranya terdapat ayat yang menyinggung tentang
pengetahuan angka-angka (QS. Al-Kahfi, (18): 11-12, QS. Al-Kahfi, (18): 9),
perkalian dan perhitungan bilangan (QS. Maryam, (19): 84, QS Maryam, (19): 94-
95). Karena terdapat relevansi antara ayat Al-Qur’an dan pokok bahasan
matematika, maka integrasi keislaman, sangat'cacok untuk diterapakan pada proses
pembelajaran matematika, sebagai salah satu inovasi dalam mengembangkan
konsep islam atau nuansa islami dalam pendidikan di era milenial.

2.4.2 Implementasi Nuansa Islami Pada Materi SPLTV

Pada penelitian i «mengembangkan  soal kemampuan berpikir Kritis
matematis yang diintegrasikan dengan. keislaman. Mengintegrasikan matematika
dengan ilmu keislaman merupakan ciri khas pendidikan Islam. Kegiatan setiap
proses pembelajaran dilakukan dengan mengaitkan ilmu keislaman termasuk dalam
membuat soal sebagai penilaian. Sebagaimana menurut Siti Mahfizoh dalam (Amir
& Nari, 2019, 270) para pengkaji ilmu matematika diharapkan untuk tidak
melupakan Al-Qur’an yang merupakan sumber dasar dari semua ilmu. Para pengkaji

Al-Qu’an juga diharapkan untuk tidak melupakan matematika yang merupakan ilmu
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terkandung dalam Al-Qur’an, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa

matematika dengan Al-Qur’an tidak dapat dipisahkan dan saling berkaitan.

Salah satu materi dalam pembelajaran matematika yang dapat diintegrasikan
yaitu SPLTV, pengembangannya tidak hanya pada materi yang diajarkan tetapi juga
penilaian dalam bentuk soal. Adapun yang menjadi fokus peneliti dalam hal ini
adalah pengembangan.soal berbasis kemampuan berpikir kritis pada materi SPLTV
yakni berlandasakan pada nilai-nilai keislaman, dengan beberapa pertimbangan
diantaranya:

1) Bahwa konsep-konsep keislaman tidak| Sekedar bersifat formal seperti hanya
berkaitan dengan urusan:ibadah dan muamalah semata; akan tetapi.konsep-konsep
keislaman dapat diterjemahkan pada sesuatu yang lebih kompleks & universal,
salah satunya dengan pengimplementasian konsep pada materi pembelajaran
matematika di sekolah tepatnya pada mata pelajaran SPLTV.

2) Dengan mengambil konsep atau nilai keislaman pada materi. ini, secara tidak
langsung peneliti mencoba mengamalkan salah satu ajaran Islam yaitu
menyampaikan pesan-pesan dakwah demi syiarnya agama, meski hanya terbatas
pada ruang lingkup yang kecil yakni peserta didik di sekolah. Hal ini sesuai
dengan anjuran Rasulullah SAW yang tercantum dalam (Safii, 2013, 9) :

Artinya : Bahwasanya Rasulullah saw bersabda: “Sampaikanlah dariku walaupun
satu ayat...”. (HR. Bukharti).

3) Serta yang menjadi alasan fundamental bagi peneliti memilih nuasa islami pada
materi SPLTV ini, dibandingkan dengan aspek-aspek lain seperti sosial, budaya
ataupun konsep nasionalisme(kenegaraan). konsep keislaman memiliki sumber
utama yang lebih otentik serta sudah teruji dan diakui keabasahannya yakni kitab
suci Al-Quran, yang apabila diimplementasikan akan memberikan dampak yang
sangat dahsyat bagi perkembangan kecerdasan peserta didik. Sebagaimana di
dalam Al-Quran memuat term-term yang mengindikasikan dapat melatih kognitif
bagi individu apabila mau mencerna dengan akal pikirannya. Berikut landasan-
landasan ayatnya berdasarkan tafsir Al-Misbah Muhammad Quraish Shihab dalam
(Berutu, 2019):
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a) Ta’qiltin (Al-Baqarah [2]:242)
Dalam tafsir Al-Misbah oleh Mohammad Quraish Shihab dijelaskan ayat di
atas bertujuan untuk mewujudkan kemaslahatan. Allah menjelaskan hukum,
nikmat dan tanpa kekuasaan-Nya agar manusia merenunginya dan melakukan
sesuatu yang baik.

b) Yatafakkarlin (Ali<imran.[3]:191)
Dalam tafsir kemenag dijlaskan bahwa salah satu ciri khas oang berakal
memiliki sifat khusus dan kelengkapan dinilai sebagai makhluk yang memiliki
keunggulan disbanding makhluk: fain. ' Apabila dia melihat sesuatu sellau
memperoleh manfaatdan faedah.

c) Yatadabbarlin (An-Nisa [4]:82)
Dalam tafsir Ibnu Katsir di jelaskan bahwa Allah SWT memerintahkan untuk
memperhatikan apa yang terkandung dalam Al-Qur’an dan merang manusi
berpaling darinya dan memahami makna-makna serta lafaz-lafaz di dalamnya.

d) Rafgahtin (Al-Isra’[17]: 82)
Dalam tafsir Jalaluddin Al-Mahali dan Jalaluddin As-Suyuti dijelaskan bahwa
Allah SWT memerintahkan kepada manusia untuk mmahami ciptaan-Nya
dengan cara bertasbih kepada-Nya.

e) Tadzakkarun(An-Nur [24]55:D)
Dalam tafsir Al-Misbah oleh Muhammad Quraish Shihab dijelaskan bahwa
ayat di atas mengandung makna bahwa Allah SWT menurunkan bukti yang
jelas mengenai kekuasaannya agar manusia dapat mengambil pelajaran dari-
Nya.

Dalam mengembangkan soal.kemampuan berpikir kritis bernuansa islami
pada penelitian ini sumber yang diambil yakni Al-Qur’an dan buku-buku sejarah
islam, hal tersebut dikarenakan banyaknya ayat-ayat Al-Qur’an tentang persoalan
yang berkaitan tentang kehidupan sehari-hari berupa sosial, masyarakat maupun

pendidikan yang menjadi batasan masalah pengembangan.
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2.5 Validitas Soal

Azwar (1987, 173) menyatakan bahwa validitas berasal dari kata validity yang
mempunyai arti sejauh mana ketepatan dan kecermatan suatu instrumen pengukur (tes)
dalam melakukan fungsi ukurnya. Suatu tes dikatakan memiliki validitas yang tinggi
apabila alat tersebut menjalankan fungsi ukur secara tepat atau memberikan hasil ukur
yang sesuai dengan maksud dilakukannya pengukuran_tersebut.. Artinya hasil ukur dari
pengukuran tersebut merupakan besaran yang mencerminkan secara.tepat fakta atau
keadaan sesungguhnya dari apa yang diukur.

Menurut Suryabrata (2000, 41)-menyatakanoahwa validitas tes pada dasarnya
menunjuk kepada .derajat fungsi pengukurnya suatu tes;-atau derajat kecermatan
ukurnya sesuatu tes. Validitas suatu tes mempermasalahkan apakah tes tersebut benar-
benar mengukur apa yang hendak diukur. Maksudnya adalah seberapa jauh suatu tes
mampu mengungkapkan dengan tepat ciri atau keadaan yang sesungguhnya dari objek
ukur, akan tergantung dari tingkat validitas tes yang bersangkutan. Sudjana (2004, 12)
menyatakan bahwa validitas berkenaan dengan ketepatan alat penilaian terhadap konsep
yang dinilai sehingga betul-betul menilai apa yang seharusnya dinilal. Suatu tes yang
valid untuk tujuan tertentu atau pengambilan keputusan tertentu, mungkin tidak valid
untuk tujuan atau pengambilan keputusan lain. Jadi validitas suatu tes, harus selalu
dikaitkan dengan tujuan atau pengambilan keputusan tertentu. (Matondang, 2009, 87)

Menurut Riyani dkk (2017, 62) secara garis besar ada dua macam validitas yang
terbagi sebagai berikut:

2.5.1 Validitas Logis
Validitas Logis mengandung kata “Logis” yang artinya penalaran, jadi pada
validitas logis ini melihat kevalidan bjerdasarkan penalaran. Kondisi dipandang valid
dan terpenuhi jika soal sudah dirancang secara baik dan diuji oleh para ahli. Validitas
logis terbagi menjadi dua yaitu:
1. Validitas Konstruk
Allen & Yen dalam (Setyawati, 2018, 180) validitas konstruk adalah
validitas yang menunjukkan sejauh mana alat ukur mengungkapkan suatu konstruk
teoritis yang hendak diukur dan diperoleh dengan melakukan uji coba. Validitas

konstruksi adalah ketetapan suatu tes yang ditinjau dari susunan test tersebut. Jadi,
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apabila ingin memberikan tes kecakapan ilmu pasti , maka harus membuat soal yang
diringkas dan jelas yang benar-benar akan mengukur kecakapan ilmu pasti, bukan
mengukur kemampuan bahasa karena soal itu ditulis secara berkepanjangan dengan
bahasa (Nurjanah & Marlianingsih, 2015, p. 73).
2. Validitas Isi
Menurut Sri«'& lbrahim dalam (Putri_dkk, 2018, 51) validitas isi
merupakan ketepatan suatu yang diukur ditinjau dari.isi alat ukur. Validitas isi sering
disebut juga validitas kurikuler. Senada seperti yang tercantum di dalam (Nofriyandi
& Effendi, 2019, 74) bahwasannya: validasi /isi Joertujuan sebagai validitas yang
digunakan untuk-memeriksa Kecocokan diantara butir-butir tes atau seal yang dibuat
dengan indikator, materi atau tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan. Dalam
praktek, validitas isi dari suatu hasil tes belajar dapat diketahui dengan jalan
membandingkan antara isi yang terkandung dalam tes hasil belajar dengan tujuan
instruksional Khusus sudah terwakili secara nyata dalam hasil tes belajar tersebut
ataukah belum. Jika penganalisisan secara rasional menunjukkan hasil yang
membenarkan tentang telah tercerminnya tujuan instruksional khusus dalam tes hasil
belajar, maka tes hasil belajar yang sedang diuji validitas isinya itu dapat dinyatakan
sebagai tes hasil yang telah memiliki validitas isi. (Nurjanah & Marlianingsih, 2015)
2.5.2 Validitas Empiris

Riyani, dkk (2017) validitas empiris memuat kata “empiris” yang artinya
pengalaman, jadi sebuah soal dikatakan valid dilihat dari segi pengalaman dan sudah
diuji ke peserta didik. Validitas empiris terbagi menjadi dua yaitu :
1. Validitas Prediksi (Predictive Validity)
Predictive validity menunjukkan-kepada hubungan antara. tes skor yang diperoleh
peserta tes dengan keadaan yang akan terjadi diwaktu yang akan datang. Sebuah tes
dikatakan memiliki validitas prediksi apabila mempunyai kemampuan untuk
mempredik-sikan apa yang akan terjadi di masa yang akan datang. Contoh pada
penerimaan peserta tes berdasarkan hasil tes seleksi setelah mereka lulus SMA.
Peserta tes yang memiliki nilai yang bagus di tes seleksi diterima di perguruan tinggi,
diperkirakan akan berhasil ketika mereka belajar di perguruan tinggi. Apabila hal itu

terjadi, maka tes masuk perguruan tinggi tersebut dikatakan memiliki validitas
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prediksi bagus. Sebaliknya, apabila hasil di perguruan tinggi kurang baik, maka tes
seleksi dimaksud tidak memiliki validitas yang bagus.
2. Validitas Konkruen (Concurent Validity)

Concurent validity atau validitas ada sekarang menunjuk pada hubungan
antara tes skor dengan yang dicapai dengan keadaan sekarang. Validitas ini dikenal
sebagai validitas empiris. Sebuah tes dikatakan memiliki concurent validity apabila
hasilnya sesuai dengan pengalaman. (Siswanto, 2014, 114)

Berdasarkan pemaparan dua jenis validitas di atas, menimbang keterbatasan
waktu yang dimiliki oleh peneliti,,maka validitas soal yang dipilih untuk mengukur
kevalidan soal yang akan.‘dikembangkan ialah validitas logis jenis validitas isi
dimana komponen yang dinilai ialah aspek konten, aspek konstruk dan aspek bahasa.
Bersumber dari Direktorat Pembinaan SMA (2010, 124) bahwa dalam penilaian
instrumen soal uraian terdapat beberapa aspek yang ditelaah diantaranya ialah
sebagai berikut:

1. Materi
a) Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis untuk bentuk uraian)
b) Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai
c) Materi yang. ditanyakan sesual dengan kompetensi (urgensi, relevansi,
kontinyuitas, keterpakaian sehari<hari tinggt)
d) Isi materi yang ditanyakan sesuai dengan jenjang jenis sekolah atau tingkat
kelas
2. Konstruksi
a) Menggunakan kata tanya atau perintah yang menuntut jawaban uraian
b) Ada petunjuk yang jelas tentang cara mengerjakan soal
c) Ada pedoman penskorannya
d) Tabel, gambar, grafik, peta atau yang sejenisnya disajikan dengan jelas dan
terbaca
3. Bahasa/Budaya
a) Rumusan kalimat soal komunikatif

b) Butir soal menggunakan bahasa Indonesia yang baku
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. Konstruksi

c) Tidak menggunakan kata atau ungkapan yang menimbulkan penafsiran ganda
atau salah pengertian

d) Tidak menggunakan bahasa yang berlaku setempat/tabu

e) Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat menyinggung

persaan siswa

Berdasarkan urai atas, maka peneliti mern asi indikator kevalidan

a) Keses
b) Kesesuaia
c) Kesesu
d) Cakup
e) Kesesua

d) Rumusan soal tidak mengandung kata/ungkapan yang dapat menyinggung
persaan siswa
e) Butir soal menggunakan bahasa yang mudah dimengerti/dipahami

f) Butir soal sesuai dengan kaidah penulisan EYD
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2.6 Penelitian Relevan

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Syutharidho dan
Rosida Rakhmawati M pada tahun 2015 yang berjudul “Pengembangan Soal Berpikir
Kritis untuk Siswa Kelas VII”. Adapun unsur relevannya adalah sama-sama berfokus
pada pengembangan soal kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa perangkat soal yang dikembangkan dikatagorikan valid dan praktis
dengan nilai rata=rata 30,43, soal dapat dikatakan memiliki efek potensial terhadap
kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Yang membedakan pada penelitian
ini ialah terletak pada jenjang. pendidikan ‘yakni“SLTR, sedangkan penliti mencoba
untuk mengembangkan soal” yang dikembangkan dalam™ penelitian pada jenjang
pendidikan SLTA serta dengan memilih konten materi SPLTV dan dikaitkan dengan
nuansa keislaman.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Ipin Aripin pada
tahun 2018 yang berjudul “Pengembangan Soal-Soal Pilihan Ganda untuk Mengukur
Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Konsep Sistem Regulasi Manusia Pada
Jenjang SMA”. Adapun unsur relevannya adalah sama-sama befokus pada kemampuan
berpikir kritis . Dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa analisis validitas secara
logis terhadap pngembangan menghasilkan soal yang direvisi dari segi konten, konstruk
dan bahasa, analisis validitas empiris ‘terhadap ‘hasil pengembangan menghasilkan
karakter butir soal dengan nilai rata-rata validitas sebesar 0,68 (tinggi), reliabilitas
sebesar 0,81 (tinggi), tingkat kesukaran sebesar 42% (sedang), daya pembeda sebesar
32% (baik), dan keberfungsian pengecoh secara keseluruhan sebesar 89% (berfungsi
dengan baik), serta pengembangan. soal dikatakan.efektif. Tetapi, perbedaan terletak
pada jenis soal yang digunakan yakni‘soal berbentuk pilihan ganda. Sehingga menarik
minat peneliti untuk mengembangkan ke dalam jenis soal lain yakni soal yang
berbentuk uraian dengan memilih materi pada mata pelajaran matematika yakni SPLTV
(Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel).

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Shan Duta Sukma
Pradana, dkk pada tahun 2017 yang berjudul “Pengembangan Tes Kemampuan Berpikir
Kritis Pada Materi Optik Geometri untuk Mahasiswa Fisika”. Adapun unsur relevannya

dalah sama-sama berfokus pada kemampuan berpikir kritis. Dalam penelitian ini dapat
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disimpulkan bahwa dari lima belas soal yang dikembangkan maka terdapat sebelas soal
yang memiliki kategori valid memiliki nilai raliabilitas cronbach alpha sebesar 0,67 hal
ini meunjukan bahwa kesebelas soal tersebut memiliki reliabilitas tinggi. Namaun
demikian, titik perbedaannya terletak pada cabang materi yang dikembangkan

sebagaimana yang akan dikembangkan oleh peneliti terfokus pada satu materi yakni

SPLTYV yang merupakan sg materi yang ada pads oelajaran matematika.

‘\\\\\\\\\\“‘

%
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BAB 3
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Terdapat banyak jenis penelitian diantaranya: penelitian eksperimen, penelitian
analisis, penelitian korelasi dan peneltian tindakan.kelas.  Pada penelitian ini, jenis
penelitian yang digunakan peneliti ialah” penelitian dan_pengembangan (Research &
Development) vyaitu penelitian yang bermaksud untuk mengembangkan produk
pembelajaran sehingga dapat membantu memudahkan peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran matematika. Adapun yang melatarbelakangi peneliti memilih jenis
penelitian pengembangan dibandingkan dengan jenis penelitian lain, tentu dengan
pertimbangan bahwa penelitian pengembangan memiliki kelebihan sebagaimana yang
tercantum dalam (Mogana, 2012) mengungkapkan bahwa penelitian pengembangan
dapat menjembatant kesenjangan antara sesuatu yang terjadi-dalam penelitian
pendidikan dengan praktik pendidikan serta penelitian pengembangan juga
menghasilkan produk.penelitian yang dapat digunakan untuk mengembangkan mutu
pendidikan dan pembelajaran secara efekitif.

Sukmadinata «“dalam (Daryanto, 2012, 231) menyebutkan, penelitian
pengembangan adalah suatu proses atau langkah-tangkah untuk mengembangkan suatu
produk baru atau menyempurnakan produk yang telah = ada yang dapat
dipertanggungjawabkan.  Van den Akker dalam (Siswono;.2019, 232) penelitian
pengembangan adalah suatu penelitian yang bertujuan untuk menghasilkan suatu
prototipe produk termasuk memberikan bukti empiris. keefektifannya dan membangun
suatu panduan metodologis untuk perancangan dan evaluasi produk-produk tersebut.

Jenis penelitian pengembangan ini dimaksudkan untuk mengembangkan
kurikulum, media dan teknologi, pengajaran dan pembelajaran serta pendidikan dan
pelatihan guru (pendidik). Tujuan penelitian ini memberikan informasi pada proses
pengambilan keputusan saat pengembangan suatu produk atau program. Proses akan
berhenti jika produk yang dihasilkan mencapai kualitas yang diharapkan dari segi
validitas, kepraktisan, dan efektivitas. Validitas mengacu pada sejauh mana desain

(produk, program, material, prosedur, skenario atau proses-proses). Didasarkan pada

42



suatu pengetahuan atau teori yang tepat (validitas isi) dan berbagai komponen pada
desain tersebut saling berhubungan secara konsisten (validitas konstruk). Praktis
mengacu pada sejauh mana pemakai atau ahli mempertimbangkan bahwa desain dapat
digunakan pada kondisi normal atau sesungguhnya. Efektif mengacu pada sejauh mana
pengalaman-pengelaman dan hasil desain konsiten dengan tujuan yang diharapkan.
Penelitian pengembangan<dalam. dunia pendidikan banyak wariasi metodologis dan
penyebutan sehingga perlu diketahui batas-batas paradigm dan jenisnya. Secara umum
tujuan dari penelitian pengembangan dapat dilihat pada gambar berikut ini:

P ad a bagian fauriku lum

Padabagiafteknologi
dan media
TUJUAN PENELITIAMN
PENGEMBAMNGAN DLM
BIDAMG PENDIDIKAN
Padabagian pelajaran
dan instMksi

Pada@bagian pendidikan
guru dan didaktis

Gambar 3. 1 Diagram Alir Tujuan Penelitian Pengembangan

3.2 Model Pengembangan

Menurut Yuberti (2014, 9) secara umum model dimaknai sebagai objek atau
konsep yang digunakan untuk merepresentasikan sesuatu hal Terdapat banyak model
pengembangan yang telah dikemukakan oleh ahlinya, namun tidak semua model dapat
digunakan sesuai dan serupa untuk memecahkan suatu masalah. Adapun klasifikasi
model pengembangan yang diketahui oleh peneliti yaitu: (1) Model Borg & Gall; (2)
Model Dick & Carey; (3) Model ADDIE; (4) Model 4D; (5) Model Kemp; serta (6)
Model Plomp.
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Pada penelitian ini model pengembangan perangkat pembelajaran yang
disusun menggunakan model pengembangan Plomp. Alasan peneliti menggunakan
model pengembangan Plomp karena sesuai dengan produk yang akan dikembangkan
oleh peneliti yakni pengembangan soal berbasis kemampuan berpikir kritis matematis.

Menurut Arianatasaril & Hakim (2018, 37) model Plomp dipandang lebih

luwes dan fleksibel disbane 10del pengembangan lain enakan pada setiap fase
kegiatannya dapa mudah untuk
dipahami da del plomp
terbagi menjadi 5 fi ation), fase

. i e N . o .
desain (design), fas : g on), fase tes, evaluasi

dan revisi (test,
dikarenakan ko
memungkinkan yang terjadi,
sehingga waktu penelitian ini
peneliti hanya me se investigasi
awal (prelimen sasi/konstruksi

(realization/const

|EeLR ALY

revision).

A

lest, evaluation, revision

l

Implementation

v

30 "Q0"38 3NV I~

Gambar 3. 2 Tahap Pengembangan Model Plomp
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Keterangan :

Kegiatan pengembangan.

Alur atau arah kegiatan pengembangan.

Arah kegiatan timbal balik antara tahapan pengembangan
dengan implementasi model-model pembelajran yang sedang
berlangsung.

Arah “kegitan balik ke tahapan pengembangan sebelumnya

(Siklus pengembangan)

3.3 Prosedur Pengembangan

Menurut “Arsyad (2016, 87-88) pengembangan instrumen tes dalam
pembelajaran matematika menggunakan model plomp terbagi dalam 4 tahap. Tahap-
tahap dalam penelitian ini meliputi tahap sebagai berikut:

1) Tahap Pengkajian Awal (Preliminary Investigation Phase)

Tahap ini berfokus pada tahap analisis kebutuhan atau masalah yang mencakup :
(a) pengkajian Teori-Teori Yang Relevan; (b) ‘Pengindentifikasian Informasi, (c)
analisis informasi, (d) Mendefinisikan atau Membatasi Masalah, dan (e) Merencanakan
Kegiatan Lanjutan. Tahap ini terfokus pada pengumpulan dan analisis informasi yang
diperoleh dari kepala sekolah; guru (pendidik), peserta didik-dan kegiatan pembelajaran
matematika di sekolah terutama dalam pengerjaan seal-soal berdasarkan hasil observasi
dan wawancara. Pengumpulan data ini berfungsi untuk memperkuat latar belakang
masalah, tujuan penelitian, serta manfaatnya.

2) Tahap Perancangan (Desain Phase)

Kegiatan pada tahap ini bertujuan untuk merancang penyelesaian masalah yang
telah diidentifikasi pada tahap awal, rancanagan yang dibuat meliputi suatu proses yang
sistematis yang kemudian dirancang solusinya. Pada tahap ini, peneliti mendesain
produk berupa soal uraian yang disajikan dalam bentuk majalah. Dalam mendesain soal

perlu ditentukan terlebih dahulu adalah spesifikasi soal yang meliputi kisi-Kisi soal,
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naskah dan bentuk soal serta pedoman penskoran. Penyusunan Kisi-Kisi disesuaikan

dengan materi yang dipilih. Rancangan awal ini untuk menghasilkan produk awal

pengembangan soal berbasis kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik MA,
dimana soal-soal tersebut disusun dari berbagai sumber, diantaranya buku paket

MA/SMA, jurnal hasil penelitian dan sumber-sumber relevan lainnya.

3) Tahap Realisasi/Konstruksi(Realization/Construction Phase)

Pada tahap.ini dibuat prototipe, yaitu rancangan utama yang berdasarkan pada
rancangan awal. Prototipe ini memuat bentuk penyajian dan banyaknya soal yang
dikembangkan oleh peneliti berdasarkan submateri yang ada pada materi pokok Sistem
Persamaan Tiga Variabel (SRLTV) sesuai dengan Kurikulum 2013.

4) Tahap Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and Revision Phase)

Tahap ini bertujuan mempertimbangkan mutu dari rancangan yang akan
dikembangkan, juga membuat keputusan melalui pertimbangan yang matang. Pada
tahap evaluasi, soal*dihimpun, diproses dan dianalisis secara sistematis sebelum
diserahkan pada validator. Selanjutnya direvisi, kemudian kembali pada kegiatan
merancang dan seterusnya sampai memperoleh solusi yang diinginkan.

Pada tahapan ini dilakukan kegiatan validasi kepada ahli bidang pengembangan
soal dan ahli materi matematika. Validasi isi merupakan proses kegiatan untuk menilai
apakah rancangan produk, dalam ‘hal{ ini, soallberbasis kemampuan berpikir kritis
matematis sudah layak dan sesuai atau belum. Kegiatan validasi dilakukan dengan
meminta beberapa dosen yang ahli di bidang pengembangan soal dan ahli materi
matematika untuk menilai atau memberikan judgment produk berupa soal yang dibuat
oleh peneliti. Kegiatan yang dilakukan pada waktu memvalidasi materi pembelajaran
adalah sebagai berikut:

a) Meminta pertimbangan ahli dan praktisi tentang kelayakan produk yang telah
direalisasikan. Untuk kegiatan ini diperlukan instrumen berupa lembar validasi
angket soal yang diserahkan kepada validator.

b) Melakukan analisis terhadap hasil validasi dari validator. Jika hasil analisis
menunjukkan:

(i) Sangat Valid tanpa revisi, maka produk soal tersebut layak untuk diujicobakan.

(i) Sedang atau Valid dengan sedikit revisi, maka kegiatan selanjutnya adalah
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merevisi terlebih dahulu sebelum intstrumen tersebut layak untuk diujicobakan.
(ili) Kurang atau Tidak Valid, maka dilakukan revisi sehingga diperoleh

prototipe baru, kemudian kembali pada kegiatan meminta pertimbangan

ahli dan praktisi. Di sini ada kemungkinan terjadi siklus (kegiatan validasi

secara berulang) untuk mendapatkan model yang valid.

3.4 Objek Penelitian

Menurut Sudijono (2013, 25) menyatakan bahwa yang dimaksud dengan objek
atau sasaran penelitian adalah segala’ sesuatw 'yang, berkaitan dengan proses atau
kegiatan penelitian; yang dijadikan titik perhatian atau pengamatan, karena pengamat
ingin memperoleh informasi mengenai kegiatan atau proses penelitian tersebut. Objek
uji coba pada penelitian ini adalah soal berbasis kemampuan berpikir kritis (Critical
Thinking Ability) Matematis pada materi SPLTV bernuansa Islami. Produk soal
dikembangkan dalam bentuk “Majalah Soal Matematika” pada pokok bahasan SPLTV
Kelas X SMA/MA.

3.5 Tempat dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penelitian dilakukan di Kampus Universitas.dslam Riau (UIR)
Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan, (FRKIR)-Program Studi~(Prodi) Pendidikan
Matematika (2 orang dosen sebagai validator) yang beralamat di Jalan KH. Nasution
Kota Pekanbaru, dan seorang guru matematika berasal dari MAN 01 Indragiri Hilir
serta seorang guru dari SMA Negeri 1 Tembilahan (2 .orang guru sebagai validator)
yang beralamat di Kota Tembilahan Kabupaten. Indragiri Hilir. Waktu penelitian

dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021.

3.6 Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Ardianto dalam (Alhamid, 2019, 3) instrumen pengumpulan data
adalah alat yang digunakan untuk mengukur data yang hendak dikumpulkan. Instrumen
pengumpulan data ini pada dasarnya tidak terlepas dari metode pengumpulan data. Bila
metode pengumpulan datanya adalah depth interview (wawancara mendalam),

instrumennya adalah pedoman wawancara terbuka atau tidak terstruktur. Bila metode
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pengumpulan datanya observasi atau pengamatan, instrumennya adalah pedoman
observasi atau pedoman pengamatan terbuka atau tidak terstruktur. Instrumen
pengumpulan digunakan untuk mengumpulkan dan memperoleh data yang dibutuhkan
sesuai dengan tujuan dari penelitian. Adapun instrumen pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah lembar validasi soal. Menurut Murti (2011, 1)
validitas penelitian adalah” derajat kebenaran kesimpulan yang ditarik dari sebuah
penelitian, yang dipengaruhi dan dinilaiberdasarkan metode penelitian.yang digunakan,
keterwakilan ‘sampel penelitian, dan sifat populasi asal sampel. Selain itu, Sundayana
(2014, 59) mengatakan bahwa validitas intrumen, penelitian adalah ukuran yang
menunjukkan tingkat kevalidan' suatu instrumen. Lembar ~validasi yang digunakan
dalam penelitian ini falah untuk memvalidasi produk yang dikembangkan yaitu berupa
prototipe yang berbentuk majalah soal berbasis kemampuan berpikir kritis. Tujuan
dengan mengisinya lembar validasi adalah untuk menguji kelayakan intrumen berupa
soal berbasis kemampuan berpikir kritis pada materi SPLTV bernuansa islami yang
dikembangkan. Dalam penelitian ini terdapat 4 orang yang bertindak sebagai validator
yaitu diantaranya 2 orang dosen FKIP matematika UIR dan 2 orang guru/pendidik mata
pelajaran matematika masing-masing berasal dari MAN 01 Indragiri Hilir dan SMA
Negeri 1 Tembilahan. Validasi pada penelitian ini dinilai dari 3 aspek yaitu aspek
konten, aspek konstruksi dan aspek-bahasar Pada‘lembar validasi produk soal berbasis
kemampuan berpikir kritis matematis, validator mengisi kolom penilaian dengan angka
dari rentan 1-5 untuk masing-masing aspek yang akan dinilai. Selain menilai, validator
juga memberikan saran untuk perbaikan produk soal secara keseluruhan yang meliputi
aspek isi dari masing-masing butir seal. Saran validator dapat ditulis pada baris
“Komentar atau Saran”. Adapun kriteria penilaiannya adalah skor 1 = Tidak Valid, skor
2 = Kurang Valid, skor 3 = Cukup Valid, skor 4 = Valid, dan skor 5 = Sangat Valid.
Menurut lhsan (2015, 177) semakin mendekati angka 1 maka penilaian anda
semakin tidak relevan, memadai atau sesuai dan semakin mendekati 5 maka penilaian
anda semakin relevan, memadai atau sesuai. Nilailah angka 3 jika penilaian anda berada
di tengah-tengah. Adapun menurut (Direktorat Pembinaan SMA, 2010, 124) aspek yang

ditelaah atau dinilai berdasarkan instrumen telaah soal uraian adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. 1 Aspek Penilaian Soal Uraian

Aspek Yang
No Ditelaah Komponen/Indikator
Soal sesuai dengan indikator (menuntut tes tertulis untuk bentuk
uraian)
Batasan pertanyaan dan jawaban yang diharapkan sudah sesuai
1 Materi Malen yang dnanyaknn sesual dcngan kompclcnsn (urgensi, relevansi,
gjang jenis sekolah atau
2
3

lembar validasi s
keislaman atau nue

Berdasarke
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Tabel 3. 2 Kisi-Kisi Lembar Validasi Soal

Aspek Yang Butir Banyak Butir
Ditelaah Indikater Penyataan Pernyataan
Kesesuman butir  soal dengan . |
mateni yang ditentukan
Kesesuaian  butir  soal  dengan bocd 3
indikator yang ditentukan ndite
Kooten K CSURA butir soal dengan I

Total seluruh butir pernyataan

1
6
24

Sumber: Data Olahan Peneliti

50



3.7 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah suatu teknik yang digunakan untuk
mengumpulkan data-data yang dibutuhkan dan diperlukan dalam penelitian, teknik
pengumpulan ini pada hakikatnya berisi cara-cara yang dapat digunakan dalam
mengumpulkan data. Teknik pengumpulan data terdiri dari dua yaitu teknik tes dan
teknik nontes. Pada penelitian ini.teknik yang digunakanadalah teknik nontes. Teknik
nontes digunakan untuk mengukur kevalidan dari produk yang dikembangkan yaitu soal
berbasis kemampuan berpikir kritis matematis berupa majalah soal.

Menurut Arifin (2011) angket: (kuisioner),adalah instrumen penelitian yang
berisikan tentang pernyataan.dan pertanyaan untuk mendapatkan informasi yang harus
direspon secara jelas oleh subjeknya dan harus sesuai dengan pendapat yang
dimilikinya. Teknik nontes berupa angket ini digunakan oleh peneliti untuk mengukur
kevalidan dari produk yang dikembangkan yaitu lembar validasi soal berbasis
kemampuan berpikirKritis matematis.

1) Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif
yang mendiskripsikan kevalidan perangkat pembelajaran yang dikembangkan oleh
peneliti dengan menggunakan sekala likert. Menurut Sugiyono (2014, 135) skala
pengukuran untuk setiap indikator ‘pada dembar /instrument pengumpulan data diukur
melalui poin yang disesuaikan dengan penelitian yang dikembangkan dengan
menggunakan skala likert yang dimodifikasi. Adapun skala yang digunakan adalah 1-5
dengan kriteria sebagai berikut:

Tabel 3. 3 Skala Penskoran Instrumen Penelitian

W
5 Sangat Valid
4 Valid
3 Cukup Valid
2 Kurang Valid
1 Tidak Valid

Sumber: (Sugiyono, 2014)
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Pada penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif
yang mendeskripsikan instrumen soal berbasis kemampuan berpikir kritis matematis.
Teknik analisis dalam penelitian pengembangan ini adalah sebagai berikut:

1) Meminta kesediaan dari validator yang sudah ditetapkan yaitu dosen dan guru untuk
memeriksa kelayakan dari produk soal berbasis kemampuan berpikir Kkritis
matematis yang telah dibuat.

2) Meminta validator (dosen dan guru) untuk menilai produk soal berbasis kemampuan
berpikir kritis matematis berdasarkan aspek-aspek yang telah ditentukan serta
memberikan saran bila ada yang harus diperbaiki:

3) Setelah validator-memberikan penilaian, peneliti merevisi.soal berbasis kemampuan
berpikir kritis matematis sesuai dengan saran yang diberikan validator.

4) Analisis validitas soal berbasis kemampuan berpikir kritis matematis.

2) Analisis Validitas

Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah hasil validitas produk soal
oleh validator yang dianalisis menggunakan statistik deskriptif. Menurut Aiken dalam
(Retnawati, 2016, 18) teknik analisis data hasil penilaian.validator terhadap instrumen
isi soal untuk mengetahui kelayakan isi instrumen penilaian. Data berupa skor dianalisis
dengan statistik Aiken’s V. yang dirumuskan sebagai berikut:

SHANBA
{n(c — 1)}
Keterangan:
V : Validitas;
s :r—lo;

lo : Angka penilaian validitas yang terendah;
¢ : Angka penilaian validitas yang tertinggi;
r : Angka yang diberikan oleh seorang penilai (Validator).
n : Banyaknya butir dalam satu instrumen
Berdasarkan indeks Aiken dalam (Retnawati, 2016) nilai V tersebut akan
diinterpretasikan dalam rentang antara 0-1 sebagai koefisien validitas isi yang baik
ataupun tidak baik serta nilai tersebut sebagai ukuran mendukung atau tidaknya

validitas isi secara keseluruhan. Untuk menginterprestasikan nilai validitas isi yang
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diperoleh dari perhitungan di atas, maka digunakan pengklasifikasian validitas seperti
yang di tunjukkan pada tabel berikut:
Tabel 3. 4 Kriteria Validitas Soal

1 08<V <10 Sangat Valid

1) Sangat Valid, : a at ak digunakan atau
diuji cobakan
2) Sedang atau : 1 proc : at digunakan atau
diuji cobakan
3) Kurang atau

digunakan ata
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BAB 4
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Lokasi Penelitian
4.1.1 Profil Sekolah
Lokasi penelitian.dilaksanakan di sekolah MA.PP Al-Rasyid Simpang Tiga yang
terletak di JI. Pendidikan 'Simpang Tiga, RT. 004/RW. 002, Desa. Simpang Jaya. Kec.
Batang Tuaka, Kab. Indragiri Hilir, Prov. Riau 29252. Sekolah MA PP Al-Rasyid
Simpang Tiga didirikan pada 10 Juni 1986 di atas lahan.seluas 4 Hektar (Ha).
4.1.2 Visi dan'Misi Sekolah
Ketika mendirikan sebuah instansi atau sekolah, maka terlebih dahulu sudah
ditentukan apa yang akan menjadi target dan tujuan instansi tersebut didirikan.
Sebagai lembaga pendidikan MA PP Al-Rasyid Simpang Tiga memiliki visi dan misi
sebagai beerikut.
Visi: Terbinanya Generasi Yang Terdidik, Berwawasan Keilmuan, Kemandirian,
Berakhlak Mulia, dan Kritis Berdasarkan Iman dan Tagwa.
Misi :
1) Mencetak kader muslim yang bertagwa kepada Allah SWT.
2) Meningkatkan akhlak mulia, budi pekerti dan'sikap keteladanan
3) Meningkatkan generasi yang berwawasan keilmuan dan keislaman
4) Mendorong potensi dirt dalam mengamalkan ilmu yang dimiliki
5) Mengembangkan budaya berfikir kritis, aktualisasi diri, dan penyaluran bakat dan
minat
6) Meningkatkan sifat dan sikap sosial dan kepedulian terhadap alam dan manusia
4.1.3 Kurikulum Sekolah
Sekolah MA PP Al-Rasyid Simpang Tiga menerapkan kurikulum 2013 atau
yang sering disebut K-13. Kurikulum ini merupakan kurikulum yang ditetapkan oleh
pemerintah untuk menggantikan kurikulum 2006 atau yang dikenal dengan nama KTSP
(Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan). Kurikulum 2013 memiliki aspek penilaian,

yaitu aspek pengetahuan, aspek keterampilan, aspek sikap dan perilaku.
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4.2 Hasil Penelitian
Adapun jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
pengembangan dengan model Plomp yang terbagi menjadi 4 fase yaitu Fase Investigasi
Awal (Prelimenary Investigation), Fase Desain (Design), Fase Realisasi/Konstruksi
(Realization/Construction), Fase Tes, Evaluasi dan Revisi (Test, Evaluation and
Revision). Produk yang dikembangkan adalah prototipe soal. matematika bernuansa
islami kelas X SMA/MA berbentuk majalah soal untuk pokok bahasan Sistem
Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) yang merupakan materi mata pelajaran
matematika kelas X SMA/MA di semester ganjil-sesuai dengan kurikulum 2013.
Berdasarkan: penelitian®" pengembangan yang “dilakukan, diperoleh hasil
penelitian sebagal berikut:
4.2.1 Investigasi Awal (Prelimenary Investigation)
Pada tahap ini, peneliti menjabarkan beberapa tahapan yang terdapat pada
investigasi awal, adalah sebagai berikut:
1. Pengkajian Teori- Teori Yang Relevan
Tahapan = ini = dimulai = terhadap pengumpulan beberapa refrensi yang
berhubungan dengan penelitian, yakni tentang Pengembangan Soal Berbasis
Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Ability) Matematis Peserta Didik Pada
Meteri SPLTV Bernuansa Islami=Kelasy Xdis MA“ PP Al-Rasyid Simpang Tiga.
Berdasarkan refrensi-refrensi tersebut diperoleh beberapa“ teori yang telah
dikemukakan oleh para ahli dan memiliki relevansi dengan penelitian ini. Salah satu
teori tersebut adalah indikator kemampuan berpikir kritis menurut (Zetriuslita et al.,
2016) yang menjelaskan bahwa kemampuan berpikir Kkritis diklasifikasikan pada 3
ranah kemampuan kognitif yaitu: mengidentifikasi dan menjustifikasi konsep,
mengeneralisasi konsep dan menganalisa konsep. Serta mengadopsi nuansa Islami
atau Integrasi keislaman, sebagaimana yang tertera dalam (Firdaus, 2018) bahwa
pembelajaran yang dikaitkan dengan konsep Islam yang bersumber dari Al-Qur’an
dapat memberikan dampak positif bagi peserta didik.
2. Pengidentifikasian Informasi
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, maka peneliti dapat mengumpulkan

informasi-informasi sebagai berikut:
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a)

Madrasah Aliyah PP Al-Rasyid Simpang Tiga menerapkan kurikulum 2013 sejak
tahun pelajaran 2016-2017, tanpa terkecuali untuk kelas X yang terdiri dari kelas
XA XB, X© dan XP yang secara keseluruhan memiliki total jumlah peserta didik

279 orang.

b) Pada kegiatan pembelajaran matematika di kelas sudah menerapkan pendekatan

saintifik sesuai konsep-dalam kurikulum 2013. Tetapi belum berhasil mengarahkan
peserta didik untuk berpikir mandiri, berpikir secara abstrak atau out the box yang
menjadi tuntutan dalam tujuan penerapan kurikulum 2013 oleh pemerintah pada
sistem pendidikan. Setelah ditelagh,, yang/ mendasari terjadinya hal ini ialah
kurangnya pengayaan ‘atihan soal-soal yang diberikan kepada peserta didik.
Sebagaimana diketahui bahwa matematika selain ilmu teori juga sekaligus ilmu
yang menuntut skills untuk terus berlatih dalam menyelesaikan masalah-masalah
berdasarkan konsep-konsep yang telah dipelajari. Maka dari itu mengerjakan soal-
soal dengan level kemampuan tinggi secara rutin harusnya menjadi kewajiban yang
diberikan pendidik kepada peserta didiknya.

Mayoritas peserta didik kelas X MA PP Al-Rasyid Simpang Tiga masih
memperoleh nilai matematika di bawah standar atau tidak tuntas karena tidak
mencapai target KKM yang ditetapkan sekolah yakni 75. Karena peserta didik
masih berasumsic bahwa matematikay, adalah:“mata pelajaran yang sulit dan
menakutkan, tentu permasalahan seperti ini tidak bisa dibiarkan begitu saja
mengingat matematika adalah salah satu materi pokok yang harus dikuasai peserta
didik karena memiliki keterkaitan yang erat dengan cabang ilmu lainnya. Maka
setelah dicermati faktor terbesarnya ialah karena peserta didik masih merasa asing
terhadap penilaian yang dilakukan pendidik yang hanya berdasar pada soal dibuku
cetak tertentu bahkan contoh soal tersebut tidak pernah dibahas sebelumnya. Oleh
sebab itu, peneliti menilai perlu adanya pembaharuan atau inovasi terkait instrumen
tes yang diberikan kepada peserta didik guna memperbaiki nilai matematika
sekaligus mengurangi pandangan bahwa matematika adalah momok yang
menakutkan. Cara ini dapat dilakukan dengan mengembangkan soal-soal yang
berbasis kemampuan berpikir kritis matematis yang didesain dengan tampilan

menarik dan dikaitkan dengan konsep yang dekat dengan lingkungan peserta didik

56



seperti konsep keislaman karena sekolah MA PP Al-Rasyid Simpang Tiga
berafiliasi pondok pesantren yang bermabdakan Islam.
3. Analisis Informasi
Mengacu pada hasil wawancara terhadap kepala sekolah, guru (pendidik),
peserta didik dan obeservasi terhadap proses pembelajaran matematika di kelas X MA
PP Al-Rasyid Simpang« Tiga:. Maka peneliti dapat=mengelompokkan informasi-
informasi yang didapat menajdi analisis kebutuhan atau masalah sebagai berikut:
a) Analisis Kurikulum
Kegiatan analisis kurikulum.,digunakan: untuk memeriksa kesesuaian tujuan,
cakupan materi dan strategii'yang diperlukan dalam pengembangan soal agar dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis matematis peserta didik. Pengembangan soal
ini mengacu pada kurikulum 2013, karena pada kurikulum 2013 juga menekankan
kemampuan berpikir Kkritis pada aspek kognitif (pengetahuan) peserta didik. Selain
itu, pembelajaran sesuai dengan kurikulum 2013 pada semester ganjil kelas X juga
membahas materi-Sistem Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV) yang dinilai
memiliki keterkaitan dan keterpakaian tinggi dalam kehidupan sehari-hari, sehingga
sangat relevan untuk dikembangkan menjadi soal-soal berbasis kemampuan berpikir
kritis (Critical Thinking Ability) matematis.
b) Analisis Pendidik(Guru)

Kegiatan analisis guru lebih terfokus terhadap instrumen penilaian yang
digunakan untuk mengukur kemampuan peserta didik kelas X pada mata pelajara
matematika, berdasarkan. hasil wawancara yang telah dilakukan. Guru hanya
menggunakan soal-soal yang tercantum pada buku cetak dari satuan pendidikan secara
kontinu tanpa adanya inovasi atau pengembangan sendiri. Selain itu, sebenarnya guru
mengetahui akan urgensi doktrinisasi peserta didik terhadap kemampuan berpikir
kritis, akan tetapi guru masih kesulitan merealisasikannya karena minimnya informasi
terkait cara-cara pengimplementasian Critical Thinking Ability pada peserta didik.
Sehingga faktor ini juga yang menginisiasi peneliti untuk mengembangkan soal-soal
berbasis kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking Ability) matematis yang

sebelumnya belum pernah diterapkan di sekolah tersebut dengan tujuan agar peserta
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didik terlatih dalam menyelesaikan soal-soal sehingga meningkatkan Kkreativitas
mandiri dan kemampuan berpikir kritis (Critical Thingking Ability).
c) Analisis Peserta Didik

Kegiatan analisis peserta didik difokuskan pada peserta didik kelas X sebagai
subjek uji coba karena peserta didik kelas X telah menerima materi pelajaran SPLTV.
Jumlah peserta didik kelas X. tahun pelajaran 2020-2021.di MA PP Al-Rasyid
Simpang Tiga secara keseluruhan adalah 279 orang, yang terdiri dari-130 laki-laki dan
149 perempuan yang terdistribusi dalam 4 kelas karena sarana sekolah yang kurang
memadai. Sehingga rata-rata jumlah,peserta didik disetiap kelas adalah 70 orang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dari guru matematika, diketahui
bahwa pengetahuan matematika kelas X Madrasah Aliyanh PP Al-Rasyid Simpang
Tiga bervariasi, ada yang berkemampuan tinggi, sedang dan rendah. Selain itu, jumlah
peserta didik setiap kelas juga melebihi batas kapasitas maksimal, karena menurut
Poin (c) Pasal 24 UU Permekdikbud Nomor 17 Tahun 2017, bahwa batas peserta didik
setiap rombongan belajar atau kelas tingkat SMA/MA yakni antara 20-36 orang,
dengan demikian kondisi seperti ini tentu sangat sulit: menerapkan strategi dan model
pembelajaran tertentu, karena dinilai kelas tidak akan berjalan dengan kondusif dan
akan berpengaruh terhadap efektivitas belajar. Oleh sebab itu, penting sekali
menerapkan cara Khusus agar peserta /didik-tetap“bisa belajar.dengan efektif serta
mencapai nilai dan tujuan pembelajaran matematika dengan Kkategori memuaskan.
Salah satu caranya ialah” dengan mengembangkan soal-soal berbasis kemampuan
berpikir kritis, dengan' memberikan latihan soal-soal tersebut secara rutin maka
kemampuan pemahaman peserta didik dapat diukur secara menyeluruh, karena dalam
mengerjakan soal-soal peserta didik mempunyai kesempatan yang sama, serta dapat
menggunakan kemampuan berpikirnya secara mandiri, intensif dan maksimal.

Selain itu, berdasarkan wawancara yang telah dilakukan rata-rata umur peserta
didik di kelas X MA PP Al-Rasyid Simpang Tiga ialah 16 tahun, dimana pada rentang
usia ini, menurut Piaget dalam (Marinda, 2020, 126) seorang individu berada pada
tahap Operasional Formal yang berarti kemampuan kognitif individu tersebut sudah
mampu untuk memikirkan sesuatu yang bersifat abstrak atau telah mampu untuk

berpikir tingkat tinggi diantaranya ialah kemampuan berpikir kritis. Sehingga hal ini
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juga cukup memberikan penegasan bahwa peserta didik di sekolah tersebut sudah
sangat layak diberikan soal-soal berbasis kemampuan berpikir kritis matematis.
d) Analisis Materi

Analisis materi merupakan kegiatan mengidentifikasi, merinci dan menyusun
secara sistematis konsep-konsep utama yang akan dirumuskan dalam bentuk soal
pada salah satu materi<matematika kelas X MA. Berdasarkan kegiatan analisis
kurikulum dan observasi.di Madrasah Aliyah PP Al-Rasyid Simpang Tiga, didapatkan
bahwa materi yang akan digunakan dalam pengembangan soal berbasis kemampuan
berpikir kritis (Critical Thinking. Ability) adatah smateri pada kurikulum 2013 mata
pelajaran matematika kalas*X adalah materi SPLTV" karena dinilai sangat erat
hubungannya dengan interaksi sosial dalam kehidupan sehari-hari.-Sehingga materi
ini selain menambah wawasan kematematikaan bagi peserta didik, SPLTV juga secara
implisit memberikan alternatif-alternatif penyelesaian terhadap masalah kontekstual
yang berkaitan dengan ilmu eksata yang terus berkembang.
e) Mendefinisikan-atau Membatasi Masalah

Pada tahap Ini informasi yang telah didapat dari proses sebelumnya lebih

dikerucutkan agar sesual dengan tujuan penelitian yang telah ditentukan. Selain
pengembangan soal ini terfokus pada materi SPLTV kelas X yang dikaitkan dengan
kemampuan berpikir Kritis, konsep-yang diadopsi, dan dikembangkan hanya mengarah
kepada satu konsep yaitu konsep Islami atau nuansa keislaman, karena hal ini sesuai
dengan tempat penelitiatn MA PP Al-Rasyid Simpang Tiga yang notabene adalah
pondok pesantren yang sangat erat dengan kultur atau ciri khas keislaman.
f) Merencanakan Kegiatan Lanjutan

Pada tahap ini, setelah informasi dan data yang dikumpulkan sudah memenuhi
kriteria tujuan dalam penelitian yang akan dikembangkan. Maka, langkah selanjutnya
ialah menentukan format produk penelitian yang relevan dan inovatif sesuai dengan
kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking Ability) yang dikaitkan dengan konsep
Islami, dalam penelitian ini format yang dipilih dan dikembangkan ialah produk soal

yang disajikan dalam bentuk “Majalah Soal Matematika”.
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4.2.2 Tahap Perancangan (Design Phase)

Setelah kegiatan investigasi awal dilakukan tahapan selanjutnya adalah
merancang paket produk Soal Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking
Ability) Peserta Didik Pada Meteri SPLTV Bernuansa Islami Kelas X, meliputi Lembar

Validasi Soal, Kisi-Kisi Soal, Naskah (Majalah) Soal dan Pedoman Penskoran.

1) Merancang Lembar

, 2010, 124)
yang dimodifika ’ ilai dari soal
yag dikembang spek kontruksi

dan aspek bahasa

AN ERNARNE

W
“‘
N

2) Menyusun K
Kisi-kisi soa
a) Sekolah
b) Mata Pel
c)
d) Kurikulu
€)
f)
g) Desain Soal

Kelas

Jenis Soal

h) Penyusun
i) Kompetensi Dasar
J) Materi Ajar

k) Indikator Pembelajaran
I) Indikator Kemampuan
m) Indikator Soal

n) Level Koognitif

0) Nomor Soal
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3) Menyusun Naskah Soal

Pada tahapan ini yang dilakukan peneliti adalah merancang soal kemampuan
berpikir kritis. Soal-soal dirancang berdasarkan indikator kemampuan berpikir Kritis.
Peneliti merancang beberapa butir soal yang mewakili submateri pada SPLTV. Soal
tersebut berbentuk uraian yang memiliki kriteria sebagai soal kemampuan berpikir Kritis
ngan soal berbasis kem

bernuansa Islami. Adapun 0 berpikir kritis (Critical

Thinking Ability majalah yang
didesain deng
a) Sampul

Sampul me z . jala ﬂ secara detail,

praktis dan mens

majalah terdapat jud ang mencerminkan

nama pengarang
berikut:

oprmx 2Zp

MATERI

CNAMA PENGARANG)

Gambar 4. 1 Tampilan Sampul
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b) Halaman Awal
Berisi selayang pandang dan petunjuk pengerjaan soal yang dapat dilihat pada

sketsa berikut ini:

SELAYANG PANDANG

!L.‘ : _-‘_“‘
WA L)) D
R —

;tziii‘ X g

|

Gambar 4. 2 Halaman Awal
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¢) Halaman-1 (Pertama)

Berisikan soal-01 (pertama) dengan tema ibadah qurban yang dilengkapi dengan
dalil syariat penganjuran berqurban serta sejarah awal mula munculnya ibadah qurban,
selanjutnya terdapat soal-02 (kedua) yang betemakan dengan ibadah umrah yang
dikuatkan dengan refrensi terkait definisi umrah, rangkaian ibadah umrah dan landasan
ibadah umrah., untuk lebi dapat dilihat pada ikut ini:

a
d) Halaman-2 (Kedua) o
Berisi soal-03 (keti yang dilengkapi dengan
pengetahuan terkait jumlah nabi jib diimani serta biografi dari
beberapa nabi atau rasul tertentu. Kemu erdapat soal-04 (keempat) yang ditulis

dengan inspirasi kegiatan tabligh akbar yang dilengkapi dengan dalil anjuran untuk

setiap muslim berdakwah. Formatnya dapat dilihat pada tampilan berikut ini:

63



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

/ INFORMASI \

TENTANG SOAL NO. 3
TABLIGH AKBAR (Usia Nabi dan Rasul)

e) Halaman-3 (Ke

Berisi soal ' I-Qur’an yang
dilengkapi deng Nora at te ek etakan Al-Qur’an
terbesar di dunia. Setela erd (keenam aitkan dengan ibadah
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SOAL NO. 5
(Percetakan Al-
Qur'an)

\

S

TENTANG
KOMPLEKS
PERCETAKAN AL-

engan landasan
layak diperjual
ema “‘wasiat” yang

wasiat di dalam
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INFORMASI TENTANG
JUAL BELI SOAL NO. 7
(Jual Bell)

JJJJJ

p manusia atau
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INFORMASI TENTANG INFORMASI TENTANG
PERJALANAN USIA MASJID AL-SAFAR
MANUSIA

-

hh-

_-wmuuy ‘\f

Berisi soa esebe C , erang yang terjadi
pada masa Rasulullah:S . keja , a dapat memetik ibrah

67



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

/ SOAL NO. 11 SOAL NO. 12
(Perang Masa (Surah-Surah Al-
Rasululiah) Qur’an)

e e = =

LN

4) Menyusun Pe
Pada taha

a peserta didik

O Y

terhadap penyeles yang termuat
didalamnya kriteri
a) Aspek yang diu
b) Respon peserta dic
c) Butir soal
d) Skor
e) Nomor soal
f)  Alternatif jawaban
4.2.3 Tahap Realisasi / Konstruksi ( Realization / Construction Phase )

Pada tahap ini, didapatkan finalisasi hasil produk berupa Soal Berbasis
Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Ability) Pada Materi SPLTV Bernuansa
Islami Kelas X yang terdiri dari Kisi-Kisi Soal, Majalah Soal dan Pedoman Penskoran.

Yang menonjol pada tahapan ini ialah terkait hasil desain majalah soal yang memuat di
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dalamnya 12 butir soal yang dikelompokkan berdasarkan submateri pada Sistem
Persamaan Linier Tiga Variabel (SPLTV).
Tabel 4. 1 Submateri Pada SPLTV

) Butir
No Submateri Bentuk Soal Jumlah Soal
Soal
il .
Konsep Sistem Persamaan. Tiga )
1 ) Uraian 8,9,11 3
Variabel (SPLTV)
Metode gabungan subtitusi dan -
2 B Uraian 3,10,12 3
eliminasi pada SPLTV
Metode | determinan:* pada :
3 Uraian 1,47 3
SPLTV
Model matematika pada :
4 Uraian 2,5,6 3
SPLTV
EZNES 12
Adapun desain akhir Majalah Soal Matematika tersebut adalah sebagai berikut:
1) Sampul
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Gambar 4. 9 Sampul
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2) Halaman Awal
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3) Halaman-1 (Pertamg

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 4. 11 Halaman-1 (Pertama)
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4) Halaman-2 (Kedua)

....

X

5) Halaman-3 (

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau

Gambar 4. 13 Halaman-3 (Ketiga)
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6) Halaman-4 (Keempat)

7) Halaman-5 (Ke

Dokumen ini adalah Arsip Milik :
Perpustakaan Universitas Islam Riau
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Gambar 4. 15 Halaman-5 (Kelima)
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8) Halaman-6 (Keenam)

Gambar 4. 16 Halaman-6 (Keenam)

Produk soal didesain semenarik mungkin dengan visualisasi yang kongkrit,
supaya menimbulkan-daya tarik .dan diharapkan dapat memicu peserta didik untuk
menyelesaikan soal, serta dapat meningkatkan ‘kemampuan berpikir kritis (Critical
Thinking Ability). Selanjutnya, produk soal berupa Kisi-Kisi Soal, Majalah Soal
Matematika dan Pedoman Penskoran dikumpulkan.

4.2.4 Fase Tes, Evaluasi dan Revisi

Produk soal yang telah selesai dibuat (Kisi-Kisi Soal, Majalah Soal dan
Pedoman Penskoran), selanjutnya divalidasi-oleh ahli materi atau validator mengunakan
lembar validasi soal berbasis Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Ability)
Matematis Peserta Didik Pada Materi SPLTV Bernuansa Islami Kelas X. Pada
penelitian ini, peneliti memilih 4 orang validator untuk memvalidasi produk soal yang
telah dibuat. Adapun nama-nama validator tersebut adalah sebagai berikut: Z (\Validator
1), AD (Validator 2, A (Validator 3) dan S (Validator 4).
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1) Validasi Produk Soal (Kisi-Kisi Soal, Majalah Soal dan Pedoman Penskoran)
Pelaksanaan validasi produk soal ini dilaksanakan pada tanggal 8 November

2021 sampai 3 Desember 2021. Validator mengisi lembar validasi dan memberikan

komentar serta saran untuk memperoleh produk soal yang lebih baik. Masing-masing

validator memberikan penilaian terhadap produk soal yang di dalamnya termuat Kisi-

kisi soal, majalah soal d an penskoran berda N Kriteria penilaian dan

dari keempat
peneliti dapat diam

Tabel Soal

Butir
No Hasil Perbaikan
Soal
1 1

qurban Bapak
Mukhlis M.Pd?
(gunakan metode

determinan).”
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= Penulisan ayat

diperbaiki
= Kalimat
“sedemikian rupa”
dirubah

“sedemiki

1 vdwnyo(]
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= Kata “donaturr”

diperbaiki menjadi

“donatur”

= Lebih konsisten
penggunaan kata

“ialah” pada
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“hutang piutang

kepada individu”
= Kalimat “harta

pusaka” diganti

“harta warisan”

1 rahante KA VWT obdi vobadh n wobugss Hoadin
R e L R

“memanfatkan”
diperbaiki menjadi
“memanfaatkan”

= Nama “puji &
yaya” huruf

awalnya
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10

menggunakan
huruf kapital

= Redaksi soal pada
kalimat terakhir

dirubah menjadi

“lengkapilah”
dirubah menjadi

“berapakah”
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Semua saran yang diberikan oleh validator kemudian ditindak lanjuti oleh

peneliti untuk memperbaiki produk soal guna mendapatkan kualitas soal yang lebih baik

lagi. Tahapan selanjutnya, berdasarkan poin-poin penilaian yang didapat dari lembar
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validasi, maka diperoleh nilai hasil penelitian terkait produk soal yang menunjukkan
apakah produk soal ini layak atau tidak layak digunakan dalam pembelajaran
matematika di sekolah.
2) Hasil Penilaian Produk Soal Berdasarkan Aspek Validasi Isi

Tabel 4. 3 Hasil Penilaian Aspek Validasi Isi

V alidator ! : 3 4 n{c- ’

» : \ "
Aspek " 2 3 3 5 s s s s 1 Ket
Konstruksi | W S0 SR SSENS 1 5 g0 | o (Saase |16 pass | e
Bahasa | S LA O i bamanea | 4147, NG| g | e

ohra Sangat
~ ; pse Valid

Pada angket validasi isi memuat 24 butir penilaian yang terbagi menjadi 7 butir
penilaian pada Aspek Konten, 11 butir penilaian pada Aspek Konstruksi dan 6 butir
penilaian pada Aspek Bahasa. Skor per butir penilaian 1-5. Skor penilaian yang telah
diperoleh melalui angket, kemudian dirata-rata menjadi skor penilaian berdasarkan
indeks Aiken dengan rentang O-1:. Hasil rata-rata yang telah diperoleh selanjutnya
dikategorikan tingkat kelayakannya sesuai yang termuat pada tabel 8.

Hasil penilaian masng-masing aspek mendapatkan skor yang berbeda-beda.
Aspek Bahasa mendapatkan rata-rata ‘nilai “tertinggi dengan skor 0,93 dari skor
maksimal 1 yang berarti masuk kategori “Sangat Valid”. Urutan kedua terdapat Aspek
Konten dengan perolehan nilai rata-rata yakni 0,85 dari skor maksimal 1 yang juga
dapat dikategorikan “Sangat. Valid”. Sedangkan Aspek. Konstruksi mendapat nilai
terendah yaitu 0,85 dari skor maksimal I meski tetap-masuk ke dalam kategori “Sangat
Valid”. Hal ini disebabkan karena pada aspek konstruksi soal terdapat 11 indikator atau
butir yang dinilai yakni : (1) Alokasi waktu yang telah ditentukan cukup bagi peserta
didik untuk menyelesaikan soal. (2) Soal yang disajikan menggunakan kata tanya atau
perintah yang jelas dan menuntut jawaban uraian, (3) Soal menggunakan simbol yang
konsisten, (4) Soal menggunakan istilah yang konsisten, (5) Soal menggunakan simbol
yang tepat, (6) Soal menggunakan istilah yang tepat, (7) Soal menggunakan rumus dan
satuan yang tepat, (8) Soal menggunakan konsep yang tepat, (9) Soal menggunakan
teori yang tepat, (10) Soal menggunakan prosedur metode yang tepat, (11) Soal
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menggunakan integrasi keislaman (Peradaban Islam, Sejarah-Sejarah Islam, Aktivitas
Kehidupan Islami). Faktor lainnya ialah pada aspek konstruksi yang disajikan, setiap
indikatornya (butir penilaian) mendapatkan rata-rata skor 1,69 sehingga mempengaruhi
nilai rata-rata akhirnya.

Pada tabel 8 juga dapat disimpulkan bahwa hasil penilaian seluruh aspek yang

termuat dalam validasi isi apatkan rata-rata skor te 88 dari skor maksimal 1

yang dikembangkan. gra il peni ol apat dilihat pada

0.9 A1

0.88 -

0.86 -

Skor Penilaian

0.84 -
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3) Hasil Penilaian Produk Soal Berdasarkan Indikator Kemampuan Berpikir
Kritis

Tabel 4. 4 Hasil Penilaian Indikator Kemampuan Berpikir Kritis

Indikator Butir Validator dl2]2]] 5 n:;- v | Ket

Mengidentifikasi
& Menjustifikasi

yakni 0,88 dari sk

indikator Mengenera

id”. Sedangkan

ari dua indkator

lainnya yakni 0,87 SImMa e : ategorikan “Sangat
Valid”.

Pada tabel 9 otal yang didapat
seluruh indikator kema or maksimal 1 yang
layak dikategorikan “Sang bangkan sudah sangat
sesuai dengan indikator ke g telah ditetapkan. Untuk

diagram hasil penilaian indikator k erpikir Kritis tersaji pada gambar di

bawah ini.
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Nilai Rata-rata Semua Validator (Sangat Valid)
m Nilai Rata-rata Total (Sangat Valid)

o8 421 | 453 | 408 | 496 | 321 | 353 | 308 | 396 | 1408 16 088 "\':l'::'
09 421 5 3,83 5 3.21 4 2,53 4 14,04 16 | oss | Tanes
Valid

10 421 | 458 | 408 | 496 | 321 | 358 | 308 | 396 | 1383 16 0,56 "‘\',;‘h";'
I 421 | 488 | 350 | 496 | 321 | 388 | 250 | 396 | 1354 | 16 | 0ss \\‘:','::'
12 $.21 s 1,88 ) 3.21 4 2,88 4 14,08 16 | ons | Senes
Vahd

Sangat

Hata-rata 08X Valid
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Berdasarkan tabel tabel 10 dapat disimpulkan bahwa sebesar 0,12 hasil analisis
validasi soal dinilai “Kurang (Tidak valid)”. Sedangakan sebesar 0,88 dinyatakan
“Sangat Valid” yang berarti produk soal ini sangat layak untuk diuji cobakan. Rata-rata

validasi seluruh butir soal dapat dilihat dalam bentuk diagram lingkaran sebagai berikut:

m Sangat Valid
« Kurang

— = — - —— — —i—

Gambar 4. 19 Diagram Hasil Penilaian Rata-Rata Validasi Seluruh Butir Soal

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini.merupakan jenis penelitian pengembangan dengan model Plomp,
dalam penelitian ini hanya terdapat satu produk-yang dikembangkan yakni “Soal” yang
di dalamnya memuat Kisi-Kisi Soal, Majalah Soal Matematika sebanyak dari 12 butir
soal dan Pedoman Penskoran yang menjadi satu kesatuan.. Produk Soal tersebut
disesuaikan dengan Kemampuan Berpikir Kritis (Critical: Thinking Ability) Peserta
Didik Pada Materi SPLTV Bernuansa Islami Kelas X.

Kemampuan berpikir kritis adalah hal penting yang harus dimiliki oleh guru dan
peserta didik di era pendidikan modern saat ini. Mengingat seiring perkembangan
zaman permasalahan-permasalahan yang dihadapi semakin kompleks dan
membutuhkan daya nalar yang tinggi dan efisiensi waktu penyelesaian seminim
mungkin. Oleh sebab itu, pada kemampuan berpikir kritis (Critical Thinking Ability)
membekali sebuah konsep pemikiran seperti kemampuan mengidentifikasi &
menjustifikasi konsep, mengeneralisai konsep serta menganalisa konsep yang dinilai

sangat ideal untuk menjawab tantangan global saat ini, khususnya pada dunia
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pendidikan. Konsep keislaman atau nuansa Islami juga mengambil peranan penting
dalam keberlangsungan proses pendidikan di tengah arus globalisasi yang diwarnai
dengan kontroversi akibat terafiliasi paham modernisasi dan westernisasi, yang
cenderung membawa ke arah negatif seperti kemerosotan akhlak. Maka dengan
hadirnya konsep keislaman dalam mata pelajaran tertentu seperti matematika, dinilai
dapat menjadi filter terhadap paham-paham ekstrim.yangdapat meracuni proses
berpikir yang bertentangan dengan akal sehat/hati nurani serta kultur kehidupan bangsa
Indonesia yang berasaskan pada prinsip ketuhanan dan kemanusiaan .

Pada tahap investigasi awal, analisis masalah yang peneliti peroleh adalah pada
isntrumen tes yang.diberikanguru kepada peserta didik ‘masih terpaku.pada soal-soal
yang terdapat pada buku ajar tertentu yang minim akan inovasi dan pengembangan
sehingga membuat nilai yang di dapat peserta didik masih banyak yang di bawah
standar KKM. Meskipun sudah menerapkan Kurikulum 2013 dengan pendekatan
saintifik, akan tetapi-belum mampu mengarahkan peserta didik pada level kemampuan
berpikir kritis, sebagaimana Kurikulum 2013 itu sendiri mengamanatkan kepada
peserta didik untuk mampu menguasai dan  mengimplementasikan kemampuan
berpikir kritis (Critical Thinking Ability), hal ini juga disebabkan karena over kapasitas
jumlah peserta didik pada setiap kelas, yang menimbulkan tidak kondusifnya suasana
kelas sehingga efektivitas belajar tidak:tercapai dan-lagi-lagi berefek pada pencapaian
hasil belajar. Maka untuk mengatasi kondisi peserta didik, instrumen tes yang
monoton, efektivitas belajar dan pencapaian hasil belajar peserta didik sebagaimana
permasalahan yang telah diuralakan, diperlukan sebuah formulasi yang inovatif dan
kreatif, diantaranya dengan melakukan rutinitas dan bimbingan kepada peserta didik
untuk berlatih mengerjakan jenis-jenis soal.tertentu, atau guru mengembangkan sendiri
soal berbasis kemampuan berpikir kritis yang dimodifikasi sesuai dengan kebutuhan
dan kultur lingkungan pendidikan disekitarnya, seperti konsep keislaman yang
merupakan ciri khas pondok pesantren. Dengan demikian, peserta didik akan terbiasa
terhadap masalah-masalah yang berkaitan dengan matematika karena sering berlatih
mengerjakan soal-soal, dan juga akan menafikan anggapan bahwa matematika adalah
momok yang menakutkan. Selain itu, dengan berlatih soal-soal yang berbasis

kemampuan berpikir kritis yang dikolaborasikan dengan integrasi keislaman akan
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meningkatkan minat terhadap matematika, karena menambah penguatan terhadap
peserta didik bahwa matematika adalah pelajaran yang interaktif seperti konsepnya
bisa disesuaikan dengan kehidupan sehari-hari.

Hal ini selaras dengan penelitian yang telah dilakukan oleh (Hidayah & Salimi,
2017), (Pratama & Sopandi, 2019), (Wahyuni & Angraini, 2019), dan (Mardhiyah dkk,
2021) bahwa kemampuan Dberpikir kritis (Critical .Thinking Ability) merupakan
keterampilan yang-penting pada abad ke-21, karena pada.abad 21 ditandai dengan
banyaknya (1) Infromasi yang tersedia dimana saja dan dapat diakses kapan saja; (2)
Komputasi yang semakin cepat; (3)-Otomasi yangsmenggantikan pekerjaan-pekerjaan
rutin; dan (4) Komunikasi yang dapat dilakukan dari mana'saja dan kemana saja. Maka
dari itu kemampuan berpikir kritis sangat perlu dimiliki dan dikembangkan pada
peserta didik guna mencapai keseimbangan pada abad ini. Karena dengan memiliki
Critical Thinking Ability seseorang cenderung lebih cepat mengidentifikasi informasi
yang relevan, memisahkan informasi yang tidak relevan serta memanfaatkan informasi
tersebut untuk mencari solusi masalah atau mengambil keputusan, dan jika perlu
mencari informasi pendukung yang relevan. Dampak positif lainnya apabila
kemampuan berpikir Kkritis dapat dikuasai peserta didik secara memadai, maka
kemungkinan besar peserta didik dapat mempelajari masalah secara sistematis,
menghadapi berjuta tantangan dengan cara| terorganisasi, merumusakan pertanyaan
inovatif, dan merancang penyelesaian yang dipandang relatif baru. Oleh karena itu,
sebaiknya pembelajaran ~matematika dapat dimaksimalkan untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis salah satunya dengan mengembangkan aspek-aspek berpikir
kritis tersebut ke dalam bentuk seal.

Selain itu, berdasarkan penelitian yang.telah dilakukan oleh Mutijah (2018) dan
Maarif (2018) nuansa Islami atau integrasi keislaman juga sangat penting
diimplementasikan pada pelajaran matematika sebagai upaya preventif terhadap
pengaruh pola pemikiran barat yang sudah menjamur pada pendidikan di Indonesia dan
sebagian besar memberikan dampak negatif terhadap perkembangan moral atau akhlak
peserta didik. Karena pada konsep keislaman mengadopsi sumber kebenaran mutlak
yakni Al-Qur’an dan juga Al-Hadits, maka dengan mengintegrasi islam ke dalam

pelajaran matematika berati: (1) Mengembangkan matematika dari Al-Qur’an
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(Mathematics FromAl-Qur’an); (2) Menggunakan matematika untuk melaksanakan
Al-Qur’an (Mathematics For Al-Qur’an); (3) Menggunakan matematika untuk
menguak keajaiban matematis Al-Quran (Mathematics to Al-Qur’an), (4) mengajarkan
matematika dengan nilai-nilai Al-Qur’an (Mathematics With Al-Qur’an). Tidak hanya
itu, dengan nuansa islami terhadap matematika artinya membekali peserta didik dengan
sikap-sikap positif sepertii(1) Sikap jujur, cermat dan_sederhana; (2) Sikap Konsisten
dan Sistematis Terhadap Aturan; (3) Sikap Adil; (4) Sikap Tanggung Jawab; (5) Sikap
Percaya Diri dan Tidak Mudah Menyerah. Karena integrasi keislaman pada
matematika juga berlandaskan terhadap: {1)= Prinsip Keesaan Allah; (2) Prinsip
Kesatuan Alam Semesta; (3).Rrinsip Kesatuan, Kebenaran; dan Kesatuan Pengetahuan;
(4) Prinsip Kesatuan Hidup dan (5) Prinsip Kesatuan Umat Manusia.

Selanjutnya produk yang dikembangkan divalidasi oleh empat orang validator
yaitu dua orang dosen pendidikan matematika FKIP. UIR dan dua orang guru
matematika yang masing-masing berasal dari MAN 01 Indragiri Hilir.dan SMA Negeri
1 Tembilahan. Proses validasi ini sangat berguna bagi peneliti karena dengan proses
validasi maka peneliti dapat mengetahui kesalahan serta kekurangan yang terdapat pada
produk yang dikembangkan. Peneliti juga mendapatkan saran dari validator terkait
dengan apa yang harusdiperbaiki sehingga produk yang dihasilkan teruji keabsahannya.

Hasil analisis. validasi yangberkaitan™ dengan aspek..isi yang memuat
didalamnya: Aspek Konten, Aspek Konstruksi dan Aspek Bahasa. Jika dikupas satu
persatu berdasarkan data yang tersaji pada tabel 4.3, maka didapatkan nilai rata-rata
yang diperoleh Aspek Konsep adalah 0,87 yang menunjukaan kategori “Sangat Valid”.
Aspek Konstruksi memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,85 yang juga berarti “Sangat
Valid”. Sedangkan Aspek Bahasa memperoleh nilai rata-rata yaitu 0,93 yang
dikategorikan “Sangat Valid”. Secara keseluruhan nilai rata-rata yang diperoleh semua
aspek tersebut ialah 0,88 yang berarti “Sangat Valid”, artinya keterkaitan antar semua
aspek dalam setiap butir soal “sangat tinggi”.

Hasil analisis validasi yang berkaitan dengan indikator kemampuan berpikir
kritis (Critical Thinking Skills) yakni: Mengidentifikasi & Menjustifikasi Konsep,
Mengeneralisasi Konsep dan Menganalisa Konsep, dimana berdasarkan penilaian yang

diberikan oleh keempat validator sebagaimana yang telah tercantum pada tabel 4.4.
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Indikator Mengidentifikasi & Menjustifikasi Konsep mendapatkan nilai rata-rata
sebesar 0,88 yang berarti “Sangat Valid”. Sedangkan Indikator Mengeneralisasi
Konsep memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,87 yang dikategorikan “Sangat Valid”.
Kemudian Indikator Menganalisa Konsep memperoleh nilai rata-rata sebesar 0,88 yang
digolongkan juga “Sangat Valid”. Sehingga jika nilai dari ketiga indikator tersebut
digabungkan akan memperoleh nilai rata-rata total sebesar 0,88 yang berarti “Sangat
Valid”, artinya soal yang dikembangkan “sangat relevan” dengan indikator
kemampuan berpikirKkritis.

Hasil analisis validasi yang . berkaitan dengan. penilaian produk pada seluruh
butir soal yang dapat dilthat pada tabel 4.5. Pada tabel tersebut terlihat bahwa produk
soal yang dikembangkan peneliti memperoleh rata-rata yaitu 0,88 dengan keterangan
“Sangat Valid”, dalam hal ini dapat disimpulkan juga sebesar 0,12 butir pada soal
dinilai “Kurang atau Tidak Valid” oleh validator. Karena nilai rata-rata total butir soal
yang “Sangat Valid”+lebih tinggi daripada nilai rata-rata butir soal “Tidak Valid” maka
sebagai kesimpulan akhirnya “Produk Soal Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis
(Critical Thinking Ability) Matematis Peserta Ddidik Pada Materi SPLTV Bernuansa
Islami Kelas X lolos pada tahap validasi dan layak untuk diuji cobakan atau digunakan
di sekolah.

4.4 Hambatan Penelitian

Mengacu pada hasil penelitian yang telah didapatkan maka dapat disimpulkan
bahwa penelitian ini memiliki beberapa kendala atau hambatan diantaranya adalah
sebagai berikut.

1) Penelitian ini dilakukan dimasa kondisi kesehatan lingkungan belum stabil akibat
pandemi Covid-19 yang melanda sebagian besar wilayah dunia termasuk Indonesia
dan khususnya daerah Provinsi Riau, sehingga tidak memungkinkan penelitian ini
dilanjutkan pada fase implementasi, karena semua elemen baik instansi maupun
masyarakat wajib mematuhi anjuran pemerintah untuk mengikuti protokol
kesehatan salah satunya social distancing (menjaga jarak)

2) Penelitian ini hanya dicukupkan pada fase atau tahap validasi saja, yang

dilaksanakan oleh dua orang dosen Pendidikan Matematika FKIP UIR dan dua
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orang guru matematika yang masing-masing berasal dari sekolah MAN 01 Indragiri
Hilir dan SMA Negeri 1 Tembilahan.
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BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan peneliti,
secara garis besar bahwa produksberupa Soal Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis
(Critical Thinking-Ability Peserta Didik Pada Meteri SPLTV Bernuansa Islami Kelas X
memiliki kulaitas baik. Dilihat dari segi kevalidan, memperoleh hasil validasi dengan
nilai rata-rata 0,88 dengan kategori: 'sangat’ valid. Maka berdasarkan. nilai rata-rata
tersebut dapat disimpulkan bahwa telah dihasilkan Soal Berbasis Kemampuan Berpikir
Kritis (Critical Thinking Ability) Peserta Didik Pada Meteri SPLTV Bernuansa Islami

Kelas X yang teruji kevalidannya.

5.2 Saran
Berdasarkan pembahasan hasil dan kesimpulan penelitian maka peneliti
memberikan beberapa saran terkait.dengan penelitian pengembangan Soal Berbasis

Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking Ability) Peserta Didik Pada Meteri

SPLTV Bernuansa Islami:

1) Diharapkan untuk penelitian selanjutnya‘ dapat mengembangkan soal untuk satu
semester, yang mencakup kemampuan berpikir kritis, semua materi pelajaran
matematika dan nuansa keislaman yang lebih universal

2) Diharapkan untuk penelitian berikutnya sampai wpada tahap implementation
(penerapan/penyebaran) sehingga dapat melakukan uji kepraktisan ke sekolah
(lapangan) serta melakukan uji keefektifan untuk mengetahui minat peserta didik
terhadap produk Soal Berbasis Kemampuan Berpikir Kritis (Critical Thinking
Ability) Peserta Didik Pada Meteri SPLTV Bernuansa Islami yang dikembangkan
apabila situasi dan kondisi pandemi Covid-19 telah barakhir atau pada saat situasi
dan kondisi memungkinkan untuk melakukan uji kepraktisan dan keefektifan.

3) Penulis berharap untuk peneliti selanjutnya apabila ingin mengembangkan jenis dan
judul penelitian seperti ini, disarankan untuk mendesain soal dan komponen-

komponen lainnya semenarik dan seindah mungkin agar menggugah minat belajar
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peserta didik serta memiliki nilai guna atau kemanfaatan yang tinggi dalam

kehidupan sehari-hari.
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